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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN       
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Tesis ini 
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 
0543b/U/1987. Panduan transliterasi tersebut adalah: 
A. Konsonan 
 
B. Vokal 
 
No. Arab Nama Latin Nama 
1 ا alif - Tidak dilambangkan 
2 ب ba‟ b - 
3 ث ta‟ t - 
4 د sa' s s dengan titik di atas 
5 ج jim j - 
6 ح ha' h ha dengan titik di bawah 
7 ر kha‟ kh - 
8 د dal d - 
9 ر zal z zet dengan titik di atas 
10 س ra‟ r - 
11 ص zai z - 
12 ط sin s - 
13 ػ syin sy - 
14 ص sad s es dengan titik di bawah 
15 ع dad d de dengan titik di bawah 
16 ؽ ta‟ t te dengan titik di bawah 
17 ظ za‟ z zet dengan titik di bawah 
18 ع „ain „ koma terbalik di atas 
19 ؽ gain g - 
20 ف fa‟ f - 
21 ق qaf q - 
22 ك kaf k - 
23 ه lam l - 
24 ً mim m - 
25 ُ nun n - 
26 ٗ waw w - 
27 ـٕ ha‟ h - 
28 ء hamzah ‟ apostrop 
29 ٛ ya‟ y - 
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
 
           Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
1
. 
-----◌ َ   ----- fathah a a 
2. -----◌ َِ   ------ Kasrah i i 
3. -----◌  َ   ------ dammah u u 
 
Contoh: 
بخم - Kataba 
 
زٕٝب  – Yazhabu 
 
وئع – Su‟ila 
 
رشم  – Zukira 
 
2.   Vokal Rangkap/Diftong 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 
No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 
1.  َــٜ Fathah dan ya‟ ai a dan i 
2. َــ٘ Fathah dan waw au a dan u 
 
Contoh: 
فٞم :  Kaifa  ٘ده   : Haula 
C. Vokal Panjang (Maddah) 
 
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, trasliterasinya sebagai berikut: 
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 Contoh :  
وبحتن       : Tuhibbūna 
ااسولإن      : al-Insān 
رىم  : Rama 
لیق           : Qila 
D. Ta’ Marbutah 
 
1. Transliterasi Ta‟ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, 
 
dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”. 
 
contoh: اشطفى  صامة  : Zakat al-fitri atau Zakah al-fitri 
 
2. Transliterasi Ta‟ Marbutah mati dengan “h” 
 
Contoh: طةحل  - Talhah 
3. Jika Ta‟ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu 
 
terpisah maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h” 
 
Contoh: اةىجل  ورةض  - Raudah al-Jannah 
E. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 
 
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama 
baik ketika berada di tengah maupun di akhir. 
No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 
1.  
 َــا 
Fathah dan alif ā a bergaris atas 
2.  
َــى 
Fathah dan alif layyinah ā a bergaris atas 
3.  
 ِــي 
kasrah dan ya‟ ī i bergaris atas 
4.  
ُــو 
dammah dan waw ū u bergaris atas 
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Contoh: 
ذَذ ٍ : Muhammad 
      د         ا٘ى :  al-wudd 
F. Kata Sandang “لا “ 
 
1. Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Qamariyyah. 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis dengan  
menggunakan huruf “l ”. 
              Contoh: ارقل نأ  : al-Qur‟ān 
 
2.  Kata Sandang Yang Diikuti oleh Huruf Syamsiyyah. 
 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan 
menggunakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya, dengan 
menghilangkan huruf l (el) nya. 
Contoh: 
 
اةىسل : as–Sunnah 
G. Huruf Kapital 
    Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 
kapital, namun dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan 
penggunaan dalam bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD 
yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata 
sandang “al”, dll. 
Contoh: 
  
al-Gazali al-Imam :ااملإا مزغلايل 
: as-Sab‟u al-Masani   ىو اثملا عبسلا 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga 
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ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak 
digunakan. 
Contoh:    
   
الله ٍِ شظّ: Nasrun minallahi 
 
اؼَٞج اشٍلأ   : Lillahi al-Amr jami‟a. 
 
H. Huruf Hamzah 
 
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (‟) atau 
apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah 
terletak di depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan 
harakatnya saja. 
Contoh: 
 
ad-Din „Ulum Ihya‟  :إایح ءولعا مهیدل 
I. Penulisan Kata 
 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il (kata kerja), isim atau huruf, 
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 
huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada 
huruf Arab atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini 
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 
mengikutinya.  
Contoh : 
 
اشىصاِٞق  شٞخ ٖ٘ى الله ُاٗ: wa innallaha lahuwa khair ar-Raziqin 
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ABSTRAK 
Mara Ongku Hsb (2020) : “ TABATTUL MENURUT IBN HAZM (W. 456 H) 
DALAM PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA 
ISLAM (AL-AHWAL AL-SYAKHSIYAH)” 
Sudah merupakan sunnatullah bahwa manusia hidup berpasang-pasangan. 
Akan tetapi ada orang yang memilih hidup membujang ( tabattul), hal ini menjadi 
satu permasalahan yang diperdebatkan oleh para ulama.  Dalam hal Ini Ibn Hazm 
tokoh sentral fiqh mazhab Zahiri pendapatnya berbeda  dengan ulama lainnya 
terutama tentang tabattul atau hidup membujang adalah meninggalkan nikah 
(tarku al-Nikāh) dan bersikap menjauhi dunia dan menjauhi istri karena 
memfokusukan diri beribadah. Ibn Hazm tegas dalam pendapatnya bahwa wajib 
menikah dengan ketentuan bila mampu berhubungan suami istri, sementara 
pendapat ulama lain seperti seperti Imam Malik, Imam Hanafi, wajibnya menikah 
bila khawatir terjerumus kedalam zina dengan ketentuan ada bekal nafkah halal 
yang diusahakan,  Imam Syafii asal hukum nikah adalah boleh, dari pendapatnya 
Ibn Hazm jelas bahwa beliau tidak membolehkan sikap hidup tabattul tidak 
menikah, menjauhi istri.  
Penenlitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui pendapat Ibn Hazm tentang  
tabattul (2) untuk mengetahui dasar pendapat Ibn Hazm tentang  tabattul (3) 
untuk mengetahui relevansi pendapat Ibn Hazm tentang tabattul dengan kondisi 
sosial sekarang.  Metode  Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library 
research) dengan pendekatan hukum keluarga Islam (al-ahwal al-syakhsiyah). 
Data Primer yaitu kitab al-Muhalla Juz 9 yang disusun oleh Ibn Hazm. Data 
Skunder yaitu beberapa buku yang relevan dengan pembahasan judul tesis ini. 
Cara pengumpulan datanya ialah menggunakan metode bahan pustaka dan bahan 
lainnya untuk mendukung sumber data yang memuat pemikiran Ibn Hazm. 
Metode analisis data menggunakan metode deskriptif dan conten analisis (analisis 
isi). 
Hasil penelitian ini menjelaskan bawah pendapat Ibn Hazm (w.456 H) 
tentang tabattul adalah karena kontradiktif dengan hadits Nabi Saw yang 
menganjurkan menikah dan melarang sikap tabattul. Ibn Hazm berpendapat 
bahwa kata sayyida wa hasūrā (menjadi ikutan dan menahan nafsu), tidak ada 
argumentasi tentang firman tersebut, karena kita tidak diperintahkan untuk 
menahan diri (nafsu) untuk berumah tangga. Maka menikah menurutnya adalah 
wajib dengan ketentuan memiliki  kemampuan menggauli wanita dan biaya 
perkawinan, dan haram melakukan tabattul berdasarkan perintah Allah dan  Nabi 
Saw adanya sighat perintah (amr) dan larangan (nahy) menunjukkan wajib dan 
keharaman perbuatan. Perintah dan larangan yang terdapat dalam al-Qur‟an dan 
hadits menurut Ibn Hazm harus dipahami secara kebahasaan karena metode yang 
digunakan Ibn Hazm tentang haramnya tabattul  adalah dengan metode ijtihad 
bayani yaitu memahami hukum dengan ijtihad kebahasaaan. Relevansi pendapat 
Ibn Hazm dengan kondisi sekarang adalah melihat fenomena yang terjadi pada 
zaman sekarang, dimana banyak terjadi penyimpangan seksual seperti pergaulan 
bebas maka pendapat Ibn Hazm tentang haramnya tabattul menjadi relevan sekali, 
hal ini menikah menjadi suatu solusi untuk membentengi diri dari zina. 
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ABSTRACT 
Mara Ongku Hsb (2020) :  “Tabattul according to Ibn Hazm (W. 456 H) in 
the Perspectives of Islamic Family Law (Al-
Ahwal Al-Syakhsiyah)” 
 
          It is sunnatullah that humans live in pairs. However, there is who choose to 
live single  (tabattul) this becomes problem that is debated by the scientists, in this 
case Ibn Hazm, as a central figure of the Fiqh of the Zahiri thought, whose 
opinion about Tabattul or single life differs from other Islamic scholars, is to 
renounce marriage (tarku al-Nikāh) and to stay away from the world and wife 
because of focusing on worship. Ibn Hazm firmly stands in his opinion that it is 
obligatory to marry with the provisions of being able to conduct sexual 
intercourse between a husband and wife, while the opinion of other scholars such 
as Imam Malik and Imam Hanafi is that getting married is a must if he is 
concerned about falling into adultery on condition that there is a halal or lawful 
living provision being sought, and Imam Syafi‟I considers it to be nafl or mubah 
(preferable), from Ibn Hazm‟s opinion it is clear that he does not allow tabattul or 
not married, or stay away from wife. 
             This study aims (1) to find out the   of tabattul according to Ibn Hazm (2) 
to find out the basis of Ibn Hazm's opinion about tabattul (3) to find out the 
relevance of Ibn Hazm's opinion about tabattul with current social conditions. 
This study employed a library research in terms of Islamic family law approach 
(al-ahwal al-syakhsiyah). The primary data were obtained from the book of Al-
Muhalla Juz 9 compiled by Ibn Hazm. The secondary data were the sources from 
several books that are relevant to the discussion. The data used descriptive 
methods and content analysis. 
The results of this study showed that Ibn Hazm‟ opinion (w.456 H) about 
tabattul is because it contradicts the Hadith of the great Prophet Muhammad 
peace be upon him who encourages marriage and forbids tabattul attitude. Ibn 
Hazm argues that there is no argument about the terms of sayyida wa hasūrā 
(being a part and holding off lust) because we are not ordered to restrain (lust) to 
marry. Marriage according to him is mandatory with the provisions of having the 
ability to associate women and cost marriage, and forbidden to do tabattul based 
on the command of Allah and the Prophet peace be upon him that there is sighat 
command (amr) and prohibition (nahy) showing the mandatory and prohibited 
deeds. The commands and prohibitions contained in the Holy Qur'an and Hadith 
according to Ibn Hazm must be understood linguistically because the method used 
by him about the prohibition of tabattul is ijtihad bayani, which understands the 
law based on linguistics ijtihad. The relevance of Ibn Hazm's opinion to the 
present condition is  to seeing the phenomenon that is happeing now where there 
are many sexual deviations such as promiscuity, Ibn Hazm‟s opinion about the 
prohibition of tabattul becomes relevant once this marriage becomes a solution to 
fortify from adultery. 
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 ٍيخض
) ٕـ 456): سأٛ ابِ دضً ػِ اىخبخو (ح٘فٜ فٜ عْت 2020ٍاسا أّٗن٘ دغٞب٘اُ (
  د٘اه اىشخظٞتالأفٜ ٍْظ٘س 
 
ٗعْت الله أّ اىبشش فٚ حن٘ىِ اصٗاجا ٗىنِ ماُ حخٞٞش اىذٞاة ػِ اىخبخو ٗ 
ٕٗ٘ أدذ  ابِ دضًاخخيف فٜ ٕزٓ اىذاىت،  .الاخخلاف اىؼيَاءاىذاه ٕزا اىَغئيت 
اىْناح  حشك أٗ وػِ غٞشٌٕ ٍِ اىؼيَاء ٗخاطت د٘ه اىخبخاء ٍزٕب اىظإشٛ فقٖ
 ٗاجبابِ دضً بأُ اىضٗاج  سأٙ اىؼبادة. فٜىيخشمٞض حشك اىذّٞا ٗحباػذ اىضٗجت ٗ
ىل ٗاىذْفٜ بأُ مالإٍاً اىَا خشُٗاٟؼيَاء فٜ اىجَاع ٗسأٙ اىإرا ماُ قادسا 
ٍؼٞشت ٙ اىشخض بششؽ أُ ٝنُ٘ ىذا ٍِ اىضّا قيقٗاجب إرا ماُ اىضٗاج 
 أساء جائض. ٍِأُ أطو دنٌ اىْناح ٕ٘  اىشافؼٜ. سأٙ الإٍاً ٍششٗػت ٍطي٘بت
 .    غٞش ٍغَ٘حأٗ حشك اىْناح أٗ حباػذ اىضٗجت ٕ٘  ابِ دضً، احؼخ سأٝٔ أُ اىخبخو
) 0خبخو دغب ابِ دضً (اى سأٙ) ٍؼشفت  1( ٍا ٝيٜ: إىٚاىبذذ  اٖذف ٕزٝ
خبخو اى ػِ) ٍؼشفت طيت سأٛ ابِ دضً 3خبخو (اىٍؼشفت أعاط سأٛ ابِ دضً ػِ 
ٍنخبٜ بَذخو  بذذٕ٘  ٕزا اىبذذٗؽشٝقت باىظشٗف الاجخَاػٞت اىذاىٞت. 
اىَخؼيقت بَبادثت ػْ٘اُ نخب بؼغ اىٕٜ  اىبٞاّاث اىثاّ٘ٝت. ٗد٘اه اىشخظٞتالأ
ؽشٝقت ٍ٘اد اىَنخبت ٗاىَ٘اد الأخشٙ ىذػٌ جَغ اىبٞاّاث، اعخخذٍج اىبذذ. ى إز
 ، اعخخذٍجاىبٞاّاثىخذيٞو ٍظادس اىبٞاّاث اىخٜ حذخ٘ٛ ػيٚ أفناس ابِ دضً. 
  .حذيٞو اىَذخ٘ٙ ٗ ٗطفٞتؽشٝقت 
أُ  رٕبٕـ) اىزٛ  446سأٛ ابِ دضً ( ػيٚ ا اىبذذٕز تجّٞخحششح 
إىٚ اىضٗاج ٍْٗغ اىخبخو. رٕب ابِ  لأّٔ ٝخْاقغ ٍغ دذٝذ اىْبٜ اىزٛ دػا واىخبخ
ىٞظ ْٕاك )، (حظبخ ٍخابؼت ٗحذذ ٍِ اىشٖ٘ة ميَت ٗعٞذا ٗدظ٘سادضً بأُ 
سأٙ أُ  (اىشٖ٘ة) ىيضٗاج.ػِ اىْفظ   ذفغلأّْا لا ّأٍش باى حيل اٟٝت، د٘ه اىخذىٞو
و بْاء خاىخب ت اىضٗاج، ٍَْٗ٘عحنيففٜ اىجَاع ٗدفغ إرا ماُ قادسا ٗاجب اىضٗاج 
(فؼو  اىْٖٜٗ طٞغت الأٍش (فؼو الأٍش) ٘ج٘دباىْبٜ صلى الله عليه وسلم أٗاٍش ػيٚ أٗاٍش الله ٗ
ٝجب أُ حفٌٖ الأٗاٍش ٗاىْ٘إٜ اى٘اسدة فٜ . ٍَْٗٗ٘ع فؼو ٗاجب اىْٖٜ) حذه
ٜ لأُ اىطشٝقت اىخٜ ٝغخخذٍٖا ابِ دضً ف اىقشآُ اىنشٌٝ ٗاىذذٝذ اىششٝف ىغ٘ٝا
إُ ف. اىيغ٘ٛ ٍغ الاجخٖاد اىذنٌٕٜ ؽشٝقت الاجخٖاد اىبٞاّٜ أٛ فٌٖ حذشٌٝ اىخبخو 
ْٝظش اىٚ اىظإش حذذد الاُ ٍِ دٞذ طيت سأٛ ابِ دضً باى٘ػغ اىذاىٜ ٕٜ 
فٚ حذشٝىٌ اىخبخو ٍْغبا  سأٛ ابِ دضً ٍِ الاّذشف اىجْغٞت ٍثو الاخخلاثمثٞش 
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BAB I       
PENDAHULUAN    
A. Latar Belakang Masalah  
Setiap manusia sudah pasti tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan manusia 
lainnya sebagaimana berabad-abad lamanya kira-kira 400 S.M. sebagaimana 
Filsuf Yunani  Aristoteles berkata yang dikutip oleh Miriam Budiardjo  bahwa 
manusia adalah makhuk sosial (zoon politicon), manusia yang hidup sendiri 
adalah dewa.
1
 Begitu juga dalam hidup berkeluarga melalui pernikahann sudah 
dituntun bahwa manusia diciptakan berpasang-pasangan supaya hati mereka 
tenteram dan rasa aman,  Khoiruddin Nasution menurutnya  rasa aman dan 
tenteram dalam kehidupan kejiwaan, maupun jasmani bersifat rohani maupun 
materi, dengan prinsip ini rumah menjadi surga di dunia bagi setiap anggota 
keluarga.
2
 Firman Allah (Q.S. al-Nahl [16]:72), sebagai berikut:      
                            
                           
“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan 
menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, 
dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka 
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?" (Q.S. al-
Nahl[16]:72) 
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Allah Swt menjadikan untuk kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri 
supaya kalian merasa tenteram. Supaya terwujudnya suasana keharmonisan, kasih 
sayang, seandainya istri dan pasangan hidup dijadikan dari jenis yang berbeda, 
niscaya semua tidak bisa terwujud. Tidak bisa tercipta kasih sayang dan cinta 
kasih, kemudian Allah Swt menjadikan dari pasangan suami istri tersebut adalah 
adanya anak dan cucu-cucu.
3
 
Hadits Nabi Saw menganjurkan untuk menikah sebagaimana dalam 
sabdanya sebagai berikut; 
  
“Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Saibah dan Abu Kuraib, 
berkata : “menceritakan kepada kami Abu Muawiyah dari al-a‟mas dari 
Umarah bin Umair  dari Abdirrahman bin Yazid, dari Abdillah ia 
berkata:”berkata kepada kami Rasulullah Saw:” hai sekalian pemuda 
barangsiapa sudah mampu maka hendaklah menikah, karena bahwasanya 
dia menjaga bagi pandangan, dan memelihara farji, dan barangsiapa belum 
mampu maka baginya dengan berpuasa, karena bahwasanya melemahkan 
nafsu”. (HR. Muslim. No. 1400) 
 
Makna konkret dari ayat dan hadits diatas menunjukkan anjuran untuk 
menikah bagi umat manusia karena adanya ghayah, tujuan perkawinan adalah : 1) 
untuk menjaga keturunan (hifz al-nasl ), maka dilarang untuk menikahi ibunya 
dan anak Perempuannya.
5
 2)membentuk keluarga yang bahagia dan kekal. Untuk 
itu suami istri harus saling membantu dan melengkapim agar masing-masing 
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dapat mengembangkan kepribadiannya membantu dan mencapai kesejahteraan 
spritual dan materil.
6
 3) membentuk suatu keluarga rumah tangga yang bahagia 
sakinah, mawadah, wa rahmah. Adapun yang dimaksud dengan sakinah, yaitu 
suatu kondisi yang dirasakan suasana hati dan pikiran (jiwa) para anggota 
keluarga hidup dalam keadaan tenang dan tenteram, seiring sejalan.  
Mawaddah adalah kehidupan anggota keluarga dalam suasana cinta 
mencintai, horma menghormati dan saling membutuhkan satu dengan yang lain. 
Sedangkan rahmah, adalah pergaulan anggota keluarga dengan sesamanya saling 
menyayangi saling melindungi mempunyai ikatan batin yang kuat satu sama lain. 
7
 3)menuruti perintah Allah untuk memperoleh keturunan yang sah dalam 
masyarakat dengan mendirikan rumah tangga yang damai dan teratur. Keempat, 
untuk memenuhi tunututan hajat tabiat kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki 
dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan 
dasar cinta kasih, untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat 
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariat. 
8
 
Hadits diatas menunjukkan perkawinan itu harus dilandasi dengan 
kemampuan (al-bā‟ah), kata al-bā‟ah hadits diatas artinya jima‟ (bersetubuh) bila 
ia mampu seperti itu maka dia sudah boleh menikah. Maka menikah solusi untuk 
setiap manusia karena terdapat banyak hikmah dan tujuan yang bermanfaat.
9
 
Maka janganlah selama hidupnya beribadah saja, menghindari kehidupan 
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berkeluarga. Tidak melakukan kebutuhan manusia lainnya, seperti shalat saja 
siang malam, berpuasa tiap hari, mengurangi tidur. Sehingga badan menjadi kurus 
kering dan tidak berdaya lagi baik untuk beribadat dan tugas-tugas 
kemasyarakatan lainnya.
10
 Sehingga orang yang enggan terhadap keluarga dan 
anak bukan termasuk yang dicintai Allah dan Nabi-Nya. Tetapi harus dicatat 
bahwa orang tua tidak boleh memaksa anaknya untuk menikah karena bisa 
berakibat  anak durhaka kepada orang tuanya. Sama halnya mereka tidak boleh 
memaksan anaknya memakan makanan yang tidak disukai mereka.
11
 Menikah 
merupakan solusi untuk menjawab kerisauan dan kegelisahan yang dirasakan oleh 
manusia. Secara detail hikmah dari melakukan  perkawinan  adalah :  
1. Menghindari terjadinya perzinaan 
2. Menikah dapat merendahkan pandangan mata dari melihat perempuan 
yang diharamkan  
3. Menghindari terjadinya penyakit kelamin yang diakibatkan oleh 
perzinaan seperti AIDS  
4. Lebih menumbuh kembangkan kemantapan jiwa dan kedewasaan serta 
tanggung jawab kepada keluarga 
5. Nikah merupakan setengah dari agama 
6. Menikah dapat menumbuhkan kesungguhan, keberanian dan rasa 
tanggung jawab kepada keluarga, masyarakat dan negara. 
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7. Perkawinan dapat menghubungkan silaturahim, persaudaraan, dan 
kegembiraan dalam menghadapi perjuangan hidup dalam kehidupan 
masyarakat sosial. 
12
 
Nabi Saw mengecam orang yang tidak mau menikah bukan bagian 
golongannya sebagaimana sekalipun sudah melaksanakan berbagai amal ibadah 
yang banyak dilakukan seperti puasa terus menerus sampai tidak berbuka puasa, 
dan lain sebagainya tetapi Nabi juga ahli ibadah dan tidak meninggalkan ibadah 
Nikah.  Hal inilah yang harus diikuti oleh umatnya. Sebagaimana dalam sabda 
Nabi Saw. Sebagai berikut :  
Mengabarkan pada kami Ishaq ibn Ibrahim berkata: Affan memberitahu 
kami lallu berkata : Hammad ibn Salamah meriwayatkan pada kami dari 
Tsabit dari Anas, bahwa ada sekelompok dari sahabat Nabi Saw berkata 
kepada sebagian lain: saya tidak akan menikahi perempuan, dan berkata 
yang lain; saya tidak akan makan daging, dan berkata yang lain; saya tidak 
akan tidur diatas kasur, dan berkata yang lain lagi: saya puasa dan tidak 
akan berbuka. Maka hal itu sampai kepada Rasulullah Saw lalu beliau 
bertahmid dan memuji Allah seraya bersabda:”bagaimana keadaan kaum 
itu berkata begini dan begitu, akan tetapi aku shalat, tidur, puasa, makan, 
dan aku suka menikahi perempuan, maka barang siapa tidak senang 
dengan sunnahku bukanlah dari pengikutku”.(HR. Al-Nasai No. 3217). 
Disisi lain, adapula yang berpendapat lain untuk tidak menikah dan hidup 
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membujang (tabattul), dan memfokuskan diri pada ibadah tetapi ada juga yang 
membujang karena tidak mampu dari segi ekonomi nafkah yang akan diberikan 
kepada istrinya nanti. Namun hadits diatas sangat jelas sekali bahwa Nabi 
melarang tabattul, bahkan mengecam. Interpretasi mengenai menikah memang 
terjadi perbedaan diantara kalangan ulama-ulama klasik. Menurut sebagian ulama 
hukum asal melakukan perkawinan adalah sunat golongan Abu Hanifah dan imam 
Ahmad, Imam Syafii hukum dasar menikah adalah mubah,
14
 juga dalam hadits 
Nabi Saw tentang larangan tabattul sebagai berikut : 
 
Menceritakan kepada kami Husain dan Affan, berkata keduanya 
:”menceritakan kepada kami Khalaf bin Khalifah, menceritakan kepada 
saya Hafs bin Umar, dari Anas bin Malik ia berkata:”Rasulullah Saw 
memerintahkan kami berkeluarga, dan sangat melarang membujang beliau 
bersabda :”Nikahilah perempuan yang subur dan penyayang sebab dengan 
jumlahmu yang banyak aku akan berbangga di hadapan para Nabi pada 
hari kiamat.” (HR, Ahmad )  
Nabi Saw sangat menyukai umatnya dibelakang hari banyak dan suatu 
kebanggaan bagi Nabi Saw, kendati ada juga yang tidak mau menikah memilih 
jalan hidup membujang dan kontradiksi dengan misi Nabi Saw tersebut, jika 
dilihat menurut pendapat sebagian ulama hukum melakukan perkawinan adalah 
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ibahah atau boleh.
16
 Hukum  nikah dapat beralih menjadi sunah, wajib, makruh, 
dan haram. Berikut penjelasannya : 
1. Hukumnya beralih menjadi sunah 
Yaitu apabila seseorang dipandang dari segi pertumbuhan jasmaniyah 
telah wajar dan cenderung untuk kawin serta sekedar biaya hidup telah 
ada, maka baginya menjadi sunahlah untuk melakukan perkawinan. 
Kalau dia kawin dia mendapat pahala dan kalau dia tidak atau belum 
kawin, dia tidak mendapat dosa dan juga tidak mendapat pahala. 
2. Hukumnya beralih menjadi wajib  
Yaitu apabila seseorang dipandang dari segi  biaya kehidupan telah 
mencukupi dan dipandang dari segi pertumbuhan jasamniyahnya 
sudah sangat mendesak untuk kawin, sehingga kalau dia tidak kawin 
dia akan terjerumus kepada penyelewengan maka menjadi wajiblah 
baginya untuk kawin, kalau dia tidak kawin dia akan menapat dosa dan 
kalau dia kawin dia akan mendapat pahala baik dia seorang laki-laki 
maupun perempuan. 
3. Hukumnya beralih menjadi makruh 
Yaitu seseorang yang dipandang dari pertumbuhan jasmaniyahnya telah 
wajar untuk kawin walaupun belum sangat mendesak, tetapi belum ada 
biaya untuk hidup sehingga kalau dia kawin hanya akan membawa 
kesengsaraan hidup bagi istri dan anak-anaknya. Kalau dia kawin dia 
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tidak akan berdosa dan tidak dapat pahala. Adapun kalau dia tidak 
kawin dengan pertimbangan dengan kondisi seperti diatas maka dia 
akan mendapat pahala. 
4. Hukumnya beralih menjadi haram  
Yaitu apabila seseorang laki-laki hendak mengawini seorang wanita 
dengan maksud menganiayanya atau memperolok-olokkannya maka 
haramlah bagi laki-laki itu kawin  dengan perempuan tersebut.
17
 
Jumhur ulama hukum nikah adalah sunat dengan landasannya pada al-
Quran terdapat perintah nikah bukan wajib. Sebagaimana dalam al-Qur‟an (Q.S. 
al-Nisa[4] :3), sebagai berikut :  
                      
Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau 
empat... (Q.S. al-Nisa[4] :3) 
Nikahilah perempuan-perempuan lain yang engkau cintai, dua, tiga, atau 
empat,
18
 ayat ini menunjukkan pendapat mereka bukanlah menunjukkan wajib, 
karena dalam ayat tersebut Allah mengkaitkan nikah dengan kata istiṫā‟a. Artinya 
barang siapa yang sudah mampu untuk menikah maka menikahlah. Sedangkan 
yang belum mampu untuk menikah, maka tidak mengapa ia menikah, karena 
menikah adalah sunah. Bahkan Rasulullah Saw melakukan pernikahan sampai ia 
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meninggal dunia dan begitu juga para sahabat Nabi.
19
  
Allah memuji Nabi Yahya as dalam kitab-Nya, dan menjadikannya 
sebagai orang yang pantas mendapat pujian, sedang Nabi Yahya tidak menikah 
dan ia mempunyai kesanggupan untuk itu, jika nikah itu lebih utama dari 
membujang kenapa Allah memuji nabi Yahya as ini menunjukkan hukum nikah 
adalah mubah. Kemudian dalam kalimat  ٌنى باؽ diatas yang baik bagimu artinya 
yang kita setujui berarti ada hak memilih bagi siapa saja apakah dia tidak menikah 
dan melakukan ibadah saja.
20
  
Terdapat sebagian  ulama yang tidak menikah seperti Abdullah bin Abu 
Najih al-Makki ulama yang tidak menikah beliau seorang ulama dari kalangan 
pengikut tabi‟in (tabiit-tabiin), beliau adalah seorang mufasir (ahli tafsir) dan 
perawi hadist yang tsiqah atau dapat dipercaya. Namanya adalah Abu Yasar 
Abdullah bin Abu Najih, bapaknya bernama Yasar.
21
 
Imam Abu al-Qasim Mahmud   bin Umar al-Zamakhsyari al-Khuwarizmi 
dijuluki dengan fakhru Khuwarizmi, (kebanggaan bangsa Khuwarizmi) dan 
Jarullah (tetangga Allah ), karena beliau tinggal di Makkah dalam waktu yang 
cukup lama. Beliau dilahirkan pada tanggal 27 Rajab 467 H di desa Zamkhasyar 
salah satu desa di daerah Khuwarazmi dan wafat pada malam Arafah tahun 538 H 
di desa Jurjaniyyah (di daerah Khuwarazmi) dalam usia 71 tahun. Beliau bertemu 
dengan ulama-ulama besar baik dinegerinya sendiri maupun ketika berkunjung ke 
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daerah lain, beliau memasuki kota Khurasan dan berulang kali berkunjuang ke 
kota Baghdad. Beliau bertemu dengan ulama-ulamam terkenal pada saat itu.
22
 
Kemudian ulama yang membujang adalah imam Nawawi, seorang imam 
yang keutamaan dan keilmuannya sangat diakui oleh seluruh umat Islam baik di 
Barat maupun di Timur, berikut ini adalah beberapa kutipan tentang biografinya 
sebagaimana disebutkan dalam kitab tadzkirah al-Huffazh karangan Saikh al-
Dzahabi jilid 4. Syaikh al-Dzahabi berkata:”beliau adalah seorang imam, hafizh, 
guru atau teladan bagi umat Islam dan pemimpin para wali. Nama lengkapnya 
adalah Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Hizami al 
Haurani al-Syafii, beliau telah mengarang beberapa kitab yang sangat bermanfaat. 
Beliau lahir pada tahun 631 H untuk belajar di Madrasah al-Rawahiyyah, di sana 
beliau dapat menghapal kitab al-Tanbih dalam waktu empat setengah enam bulan. 
Kemudian pada tahun yang sama beliau berhasil membaca dan menghafal 
seperempat kitab al-Muhazzab, dengan bimbingan Syaikh al-Kamal Ishaq bin 
Ahmad al-Maraghi, setelah itu beliau pergi ke Makkah untuk menunaikan ibadah 
haji bersama bapaknya dan tinggal di sana selama satu setengah tahun.
23
  
Orang yang tidak menikah dalam masyarakat modern sekarang bila tidak 
menikah akan muncul masalah baru seperti tujuan hidup tidak jelas, manusia tidak 
akan merasa stabil hidupnya dan tidak tenang pikirannya, jika urusan keluarga 
rumah tangganya tidak harmonis, untuk mencapai kestabilan itu ketenangan, 
ketenteraman akan tercipta dan melahirkan generasi penerus dengan adanya 
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keturunan, memelihara dan mengelola harta kekayaannya dan warisannya nanti 
oleh anaknya, jelaslah pria dan wanita bersyarikat dengan menikah memakmurkan 
dunia masing-masing mempunyai tugas kewajiban yang sesuai dengan bakat dan 
pembawaan, dengan adanya istri disamping suami akan menjadi peredam dalam 
setiap kesulitan yang dihadapi.
24
  
Oleh karena itu menikah merupakan sebagai jalan terbaik dalam 
kehidupan,  Ibnu Hazm salah satu tokoh fiqh seorang mujtahid mengatakan 
hukum nikah adalah wajib, hukum perkawinan bagi orang yang mampu 
melakukan hubungan jima‟ dan biaya perkawinan adalah wajib, dengan kata lain 
melarang tabattul, mereka memaknai ayat al-Qur‟an maupun hadist Nabi yang 
memerintahkan pernikahan, dan setiap perintah itu menggunakan sighat amar 
yaitu bentuk perintah, dan larangan untuk tidak membujang (tabattul), sehingga 
menikah adalah wajib bagi yang mampu untuk memenuhi nafkah keluarganya dan 
Islam tidak mengenal kependetaan (rahbaniyah).  Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk meneliti tentang;” TABATTUL MENURUT IBN HAZM DALAM 
PERSPEKTIF HUKUM KELUARGA ISLAM (AKHWAL AL-
SYAKHSIYAH)”  
B. Permasalahan 
Adapun yang menjadi permasalah dalam penelitian ini dan yang dibahas 
antara lain adalah:    
1. Identifikasi Masalah  
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 Ibrahim Hosen, Op,.Cit. hlm. 132 
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Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Berbedanya pendapat Ibn Hazm tentang tabattul atau membujang 
dengan pemikiran tokoh lainnya. 
2. Pemikirannya berpengaruh sekali  dari mazhab yang dianut oleh Ibn 
Hazm yaitu mazhab Zhahiri. 
3. Pemikiran-pemikiran Ibn Hazm tentang hukum menikah dapat 
menjawab solusi permasalah sosial dimasa sekarang dimana banyak 
yang tidak meninggalkan nikah dan memilih jalan hidup bebas.  
2. Batasan Masalah  
Supaya dalam penelitian ini terfokus dalam pokok  permasalahan yang 
dibahas dan relevan dengan pembahasan yang dimaksud, maka penulis perlu 
membatasi masalahnya, adapun yang menjadi batasan masalah dalam penelitian 
ini adalah tabattul  menurut Ibn Hazm dalam  perspektif hukum keluarga Islam 
(al-ahwal al-syakhsiyah), membatasi pada pemikiran dasar hukum Ibn Hazm 
terhadap tabattul. 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Bagaimana  pendapat Ibn Hazm tentang  tabattul ?  
b. Apa  dasar pendapat Ibn Hazm tentang  tabattul ? 
13 
 
 
 
 
 
 
c. Bagaimana relevansi pendapat Ibn Hazm tentang  tabattul dengan 
kondisi sosial sekarang ?  
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah :  
a. Untuk mengetahui pendapat Ibn Hazm terhadap  tabattul dan 
perbedaannya dengan ulama lainnya.   
b. Untuk mengetahui dasar hukum  metode istinbath Ibn Hazm terhadap 
haramnya tabattul  dalam persepktif  hukum keluarga Islam  
c. Untuk mengetahui relevansi (tabattul) dalam perspektif hukum 
keluarga Islam (al-Ahwal al-Syakhsiyah) menurut Ibn Hazm dalam 
masa sekarang 
D. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian ini adalah:  
a. Sebagai solusi permasalahan sosial masyarakat masa sekarang akibat 
pengaruh kehidupan hedonis Barat, hidup bersama, punya anak 
keturunan tanpa ikatan perkawinan  
b. Supaya tidak meninggalkan  menikah karena melihat tingginya angka 
perceraian  
c. Supaya tidak mengikuti pola hidup pergaulan bebas, ganti-ganti 
pasangan tidak memperdulikan kesucian keturunan. 
d. Haramnya tabattul karena perkawinan bermuatan nilai vertikal dan 
horizontal yakni menjadi sarana membangun peradaban kemanusiaan  
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e. Dengan menikah peradaban keluarga akan terbangun dengan baik 
mempunyai keturunan warisan yang baik dengan anak-anak 
melahirkan generasi penerus bangsa dan agama 
f. Dengan menikah hak seseorang dijamin dalam pernikahan, sehingga 
mengurangi banyaknya anak terlantar ketika seseorang tidak 
bertanggung jawab. 
g. Agar tidak menunda perkawinan yang disebabkan karena karir, dan 
lain sebagainya.  
h. Guna memperoleh gelar Magister Hukum(MH) 
E. Telaah Pustaka  
Febri Dwineddy Putra, Tabattul  (membujang ) dalam Perspektif Hukum 
Islam,  dalam penelitian ini tabattul memutuskan diri untuk tidak menikah dan 
hanya beribadah, tabattul dilarang karena merupakan perbuatan zalim dan tidak 
mengikuti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. Penelitian ini membahas 
dari segi hukum Islam saja sedangkan penelitian ini adalah menurut perspektif 
tokoh yaitu menurut Ibn Hazm 
Fitria Stephany Tahir, Tinjauan Hukum Islam tentang Hidup Membujang 
karena Keterbatasan  Ekonomi,  dalam penelitian ini menjelaskan kendala-
kendala yang dapat menyebabkan seorang untuk memilih untuk hidup membujang 
disebabkan karena mahalnya mas kawin dan biaya pernikahan, kurangnya 
kesiapan materi, tingginya kesiapan materi, dan menghalangi pendidikan atau 
karir, hasrat pemenuhan seks diluar syariat Islam. Dalam penelitian ini membahas 
penyebab seorang hidup membujang tidak menikah terhalang karena materi 
15 
 
 
 
 
 
 
nafkah dalam keluarganya. Sementara dalam penelitian ini membahasa pemikiran 
tokoh mujtahid Ibn Hazm tentang tabattul (membujang) dari sisi pendapat teori 
tentang wajibnya menikah dan terlarangnya hidup membujang.  
Suryan A Jamrah, disertasi yang berjudul pemikiran kalam Ibn Hazm al-
Andalusi,  dalam penelitian ini banyak membuka tabir pemikiran Ibn Hazm yang 
begitu tekstual dan bermazhab Zhahiri sehingga bisa dilihat dari metode Ibn Hazm 
dalam mengeluarkan hukum dengan menafsirkan atau menjelaskan ayat dengan 
ayat (bayan)  
F. Sistematika Penulisan 
Dalam usaha mencari jawaban atas pokok permasalahan diatas, penulisan tesis ini 
dibagi menjadi lima bab, di mana setiap bab berisi sub-sub pembahasan yaitu : 
Bab I : Bab Pertama adalah pendahuluan. Dalam Bab ini meliputi  
latar Belakang Masalah, Idenitifkasi masalah, batasan 
masalah,  rumusan malasah, tujuan dan manfaat penelitian, 
telaah pustaka, dan  sistematika penulisan.  
Bab II : Bab kedua adalah Pengertian Tabattul, Tabattul dalam 
agama, Ulama yang membujang, biografi Ibn Hazm, 
pendidikannya, karya-karyanya, mazhabnya, pengaruhnya, 
metode istinbath Ibn Hazm.  
Bab III : Bab ketiga Metode Penelitian, Jenis Penelitian, Sumber  
penelitian, teknik pengumpulan data, metode analisa data.  
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Bab IV : Bab keempat adalah inti dari penelitian yang berisi 
tentang  pendapat Ibn Hazm tentang tabattul, dasar 
pendapat  Ibn Hazm tentang tabattul. Dan Relevansi 
pendapat Ibn Hazm tentang kondisi sosial  
Bab V : Bab kelima adalah kesimpulan dan saran. Pada bab ini 
berisi kesimpulan daria hasil penelitian dan saran yang 
membangun seputar masalah yang dibahas. 
Daftar kepustakaan berisi tentang literatur-literatur yang dijadikan sumber 
rujukan dalam memaparkan dan menunjang teori yang berhubungan 
dengan topik  bahasan.      
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BAB II                         
LANDASAN TEORITIS       
 
A. Pengertian Tabattul     
Tabattul dalam al-Qur‟an disebut dalam kalimat  ْوهَخَبح dari asal kata batala 
yang artinya memutuskan,
 25
 terdapat dalam al-Qur‟an Q.S. al-Muzammil [73]: 8) 
tentang tabattul  sebagai berikut :  
        
 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan. (Q.S. al-Muzammil [73]: 8) 
Maksudnya adalah putuskanlah darimu segala sesuatu dikala sedang 
beribadah bersihkan dirimu dari segala sesuatu selain Allah ikhlaskan niat.
26
 
Memusatkan diri beribadah kepada Allah menyibukkan beribadah kepada-Nya. 
Oleh karena itu adanya tuntutan untuk lebih fokus ibadah kepada Allah, bukan 
berarti meninggalkan segala aktifitas sumber kehidupan sehari-hari. 
kalau tabattul seperti ini adalah yang diperintahkan untuk total ibadah 
kepada Allah dengan murni. Tabattul yang dilarang adalah memutuskan diri dari 
manusia dan masyarakat, termasuk seperti menempuh jalan orang-orang Nasrani 
menjadi pendeta (rahbaniyyah) ditempat-tempat ibadah dan tidak menikah.
27
Islam 
melarang sifat kerahiban tidak menikah, karena tidak sesuai dengan fitrah 
                                                     
25
 Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur‟an, Alih Bahasa oleh Ahmad 
Zaini Dahlan (Depok : Khazanah Fawa‟id, 2017), hlm. 140 
26
 Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Munir jilid 14alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-Kattani 
(Jakarta : Gema Insani, 2014), hlm. 200 
27
 Ibid, hlm. 208 
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manusia, dan sejalan dengan hadits yang melarang Ustman bin Mazh‟un yang 
ingin tabattul sebagai berikut :          
 
“Menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yunus, menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Sa‟di, menceritakan kepada kami ibn Syihab, mendengar Said 
bin Musayyab dia berkata kepada mereka: aku  mendengar Sa‟da bin Abi 
Waqqas dia berkata kepada mereka:”Rasulullah Saw menolak atas Utsman 
bin Mazh‟un hidup membujang, andaikata beliau izinkan baginya, maka 
kami akan mengebiri diri.” 
Hadits tersebut seandainya Nabi Saw membolehkan hidup membujang, 
maka mereka akan membujang saja bahkan sampai akan mengebiri diri mereka, 
al-Thabari mengatakan bahwa membujang yang dimaksud Usman bin Maz‟un 
ialah mengaharamkan dirinya kawin, pakai wangi-wangian dan segala macam 
kenikmatan hidup.
29
 Dalam hubungan ini senada juga dalam al-Qur‟an surah al-
Maidah[5]: 87. Sebagai berikut :  
                                      
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.(Q.S. Maidah[5]: 87) 
Riwayat ayat diatas ada sahabat-sahabat yang ingin hidup rahib seperti 
pendeta lalu mengharamkan atas diri mereka hal-hal yang halal maka datanglah 
                                                     
28
 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Mukhtasar Shahih Bukhari juz 9  (Mesir : Dar Thuq 
al-Najah, 1422), hlm. 4 
29
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah jilid 6 Perkawinan  alih bahasa oleh Kahar Masyhur 
(Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm. 35  
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ayat diatas, yang sudah dihalalkan Allah bagi kamu seperti makanan yang enak 
dan bermanfaat, termasuk juga hal yang baik yang dihalalkan oleh ialah hubungan 
suami istri, dengan kata lain dilarangnya menjauhi istri, dan termasuk juga 
pakaian yang pantas dipakai, rumah yang pantas didiami, maka janganlah barang 
yang baik diberikan oleh Allah itu diharamkan kepada diri sendiri.
30
  
Tabattul (و خبح) artinya terputus, yakni tidak menikah dan mengkhususkan 
diri beribadah kepada Allah.
31
 Menghindari kesenangan dunia, membujang.
32
 
Memutuskan hal duniawi kepada Allah, meninggalkan pernikahan, (جاٗضىا كشح) 
memisahkan  dari istri ia menjauhinya
33
, Tabattul secara terminologis adalah:     
 
“Tabattul ialah Orang yang meninggalkan nikah, dan tiada ingin untuk 
menikah serta memutuskan nikah darinya.” 
Ibn Hajar mengatakan tabattul ialah menghilangkan keinginan menikah 
dan segala kelezatannya, lalu mengkhususkan diri beribadah.
35
 Makna asal al-
Tabattul  adalah pemotongan atau pemisahan (غطقىا (. Makna ini senada dikatakan 
kepada Ummu Isa bin Maryam al-Batūl(ه٘خبىا),36sebab dia memutuskan hidupnya 
hanya untuk kepada Allah. Karena dirinya terpisah dari kaum perempuan pada 
                                                     
30
 Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid  3  (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, tt),hlm.  1848 
31
 Muhammad bin Ismail al-Amir al-Shan‟ani, Subulus Salam Syarah Bulughul Maram, 
alih bahasa oleh Ali Fauzan (Jakarta : Darus Sunnah, 2017), hlm, 253 
32
 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, (Jakarta : Mahmud Yunus wa Dzurriyah, 
2010), hlm. 58 
33
 Tim Publisher, Mu‟jam al-Wasit, (Beirut : Dar el-Masyriq, 1100 H ), hlm.  26 
34
 Ibn Manẓūr, Lisān Arab,  ( Mesir : Dār al-Ma‟arif, 1119) hlm. 207 
35
 Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al Bāri¸Syarah bulughul Maram alih bahasa oleh 
Amiruddin, (Jakarta : Pustaka Azam, 2015 ), hlm. 53 
36
 Ada juga ungkapan تيخب تقذط  (sedekah yang terpisah) maksudnya karena terpisah dari 
hak milik pemiliknya. Juga disebut وخبٍ تيخّ (lebah yang menyendiri) terputus dari lebah-lebah 
kecil yang bersamanya. 
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masanya, baik dalam hal agama, keutamaannya dan kedudukannya kelak 
diakhirat.
37
 
 Tabattul ialah orang yang memfokuskan diri beribadah kepada Allah, 
berserah diri kepada Allah dengan ketekunan dan keikhlasan, memutuskan 
hubungannya dengan dunia dan segala isinya dan hanya fokus untuk beribadah 
kepada Allah sehingga dia enggan menikah dan memilih jalan tabattul sehingga 
Nabi Saw mencela perbuatan seperti ini. 
38
 Maksud memfokuskan ibadah tersebut 
adalah memutuskan dari segala sesuatu dikala sedang beribadah, niat yang ikhlas 
dengan begitu akan menjadi fokus dalam ibadah.
39
    
Maka tabattul yang dimaksud adalah orang yang memutuskan dirinya dari 
nikah dan tidak menginginkan nikah hukumnya terlarang inilah pada hakikatnya  
tabattul yang dilarang, bukankah perintah menikah terdapat dalam perintah Allah. 
Sebagaimana terdapat dalam al-Qur‟an surat al-Nur [24]: 32 sebagai berikut:  
         
“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian  diantara kamu (Q.S. al-Nur 
[24]:32 
Ayat ini bermakna memberikan perintah kepada orang tua atau wali agar 
segera menikahkan atau mengawinkan anak mereka yang telah dewasa, bahkan 
ayat di atas juga menunjukkan kata jamak, yaitu: wa ankiḥu, maksudnya 
hendaklah kamu nikahkan wahai orang banyak, terhadap lingkungan saudara-
                                                     
37
 Imam al-Nawawi, Syarah Sahih Muslim 9, alih bahasa oleh Akhmad Khotib, (Jakarta : 
Pustaka Azam, 2011), hlm. 497 
38
 Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Tafsir al-tabari, alih bahasa oleh Anshari 
Taslim. (Jakarta : Pustaka Azam, 2009), hlm. 567 
39
Al-Raghib al-Ashfahani, Loc,Cit  
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saudara atau sahabat-sahabat di antara kamu yang muslim dan muslimah yang 
telah dewasa.
40
 Menurut Hamka dalam kalimat wa -ankihū (hendaklah kawin oleh 
kamu) dengan menikah akan membentuk satu keluarga yang mesti dibentuk agar 
ada tanggungjawab yang telah diberikan Tuhan, dengan menikah akan lahir satu 
kelompok perkampungan yang kecil yang dapat membangun kehidupan 
berjamaah dengan membangun jam‟iyyah spritual seperti tempat ibadah 
berkumpullah disana sehingga terlihatlah mana yang sudah patut menikah dan 
mana yang perlu dibantu. Jadi menikah membentuk masyarakat yang aman.
41
 
B. Tabattul  dalam Agama 
Sebutan  Maryam al-Batūl dan Fatimah al-Batūl  keduanya memutuskan 
hubungan dengan wanita-wanita pada zamannya demi agama, yakni demi 
mendapatkan karunia dan kecintaan kepada akhirat.
42
 Ini merupakan bukti sejarah 
tabattul  dalam Islam karena Maryam memutuskan hubungan beliau adalah 
perempuan yang soleh dan sangat taat kepada Allah hingga namanya disebut di 
dalam al-Qur‟an nama surat diabadikan namanya sebagai surah Maryam. bahkan 
tidak pernah disentuh oleh laki-laki.  
Maryam sudah ditakdirkan Allah sebagai wanita yang suci, zuhud, berbeda 
dengan wanita lainnya, kalimat Maryam dalam al-Qur‟an  secara bahasa 
mengandung arti al-„ābidah ( wanita ahli ibadah) ia dinamakan dengan nama 
Maryam karena ia berharap bisa menjadi seorang wanita yang sesuai dengan nama 
                                                     
40
 Ramlan Mardjoned, Keluarga Sakinah Rumahku Syurgaku, (Jakarta : Media Dakwah, 
1999) hlm. 62 
41
 Hamka, Tafsir al-Azhar  Jilid 7 (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, tt), hlm  4933 
42Husain bin „Audah al-„Awaisyah, al-Mausu‟ah al-Fiqhiyah al-Muyassarah fi Fiqhi al-
Kitab wa al-Sunnah al-Muthahharah Alih Bahasa oleh Abu Ihsan al-Atsari dkk (Jakarta : Pustaka 
Imam Syafii, 2016 ),  hlm. 320  
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Maryam karena mengharapkan dirinya bisa menjadi seorang wanita sesuai dengan 
arti nama yang disandangnya. Beliau telah menerima sebagai wanita yang 
dikhususkan untuk beribadah dan berkhidmah di Baitul Maqdis, ini yang pertama 
diberikan kepada Maryam, kedua ia sebagai seorang yang melahirkan seorang 
putra tanpa persetubuhan dengan laki-laki. 
43
  
Dan dia terkejut ketika mendengar berita dari Jibril penyampai wahyu 
akan ada lahir anak Maryam. Jibril menerangkan bahwa ia seorang malaikat 
utusan Allah yang menyampaikan berita bahwa Maryam akan mempunyai 
seorang anak laki-laki Maryam mengemukakan keheranannya karena ia belum 
bersuami.
44
 Sebagaimana dalam al-Qur‟an Surah Maryam [19]: 20. Sebagai 
berikut:  
                    
Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, 
sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan Aku bukan 
(pula) seorang pezina!"(Q.S. Maryam [19]: 20) 
Pertanyaan Maryam tersebut bukanlah karena dia berpendapat bahwa 
Allah tidak sanggup memberikan seorang anak kepadanya dengan tidak melalui 
jalan biasa seperti pernikahan, tetapi Maryam ingin mengetahui apakah dia bisa 
memperoleh anak sesudah bersuami ataukah Allah jadikan anak itu sendiri dengan 
                                                     
43
 Wahbah al-Zuhaily, Tafsir al-Munir jilid 2 alih bahasa oleh Abdul Hayyie al-Kattani 
(Jakarta : Gema Insani, 2014), hlm.  260 
44
 Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya  (Jakarta: Departemen Agama RI, 
2006), hlm. 48 
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tidak seperti biasanya dengan tidak menikah.
45
  Maryam sudah dipilih oleh Allah 
menjadi orang yang suci bersifat maknawi. Allah Swt memilihnya karena ia suci 
dari yang bersifat indrawi seperti dari haid, nifas, dan melahirkan Isya tanpa 
hubungan badan. Sehingga Maryam diperintahkan untuk tetap teguh menjalankan 
ketaatan dan ketundukan kepada Allah Swt.
46
 
Maryam wantia yang mulia dengan wanita yang sezaman dengannya. Dan 
ia merupakan ahli ibadah, maka kata al-isthifā (pemilihan) mempunyai dua arti 
yang berbeda yaitu : al-isthifā pertama yaitu untuk beribadah kepada Allah Swt, 
dan yang kedua al-isthifā artinya untuk melahirkan Nabi Isa a.s. Sehingga dia 
menyendiri ketika lahirnya Isa a.s anaknya karena tuduhan negatif oleh Bani Israil 
yang merupakan keluarganya beliau dari keluarga yang suci dan baik-baik. 
Akhirnya Maryam menyendiri, menghindar jauh dari keluarganya ke sebuah 
tempat yang berada di arah Timur Baitul Maqdis atau masjid al-Maqdis untuk 
beribadah.
47
 
Maryam memang wanita yang kuat atas segala cobaan yang dihadapinya 
ia tegar, dan kuat bertakwa setiap hari ia mengisi waktunya untuk beribadah, 
karena ketaatannya itulah Allah Swt memilihnya untuk menjadi ibunda Nabi Isa. 
as Namun Maryam mengandung Isa as tanpa seorang suami melainkan Allah 
tiupkan ruh Nabi Isa as kedalam rahimnya, hal ini untuk menunjukkan kebesaran 
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Allah Swt.
48
 Sebagaiman dalam firman-Nya surat al-Tahrim[66]:12.  
                      
                
“Dan (Ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, 
Maka kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) kami, 
dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia 
adalah termasuk orang-orang yang taat.(Q.S. al-Tahrim[66]:12).  
Maryam adalah orang yang taat dan menjaga kehormatannya dan ruh yang 
ditiupkan ke dalam rahimnya itu adalah berdasarkan syariat yang ditiupkan oleh 
malaikat Jibril atas perintah Allah Swt ke lengan bajunya dan Jibril menyerupai 
seperti manusia sempurna.
49
  
Hanya Maryam salah satu perempuan yang mengalami seperti dicerita 
tersebut yakni melahirkan anak tanpa disentuh laki-laki. Oleh karena dia tidak 
pernah disentuh oleh laki-laki disebutlah ia Maryam al-Batūl (perawan) tidak 
menikah berbeda dengan perintah syariat yang dibawa oleh Nabi Saw melarang 
tabattul seperti yang ingin dilakukan oleh Utsman bin Maz‟un  sementara ini 
syariat yang dibawa oleh tidak boleh memudratkan diri sendiri dengan 
membujang, karena melakukan ibadah yang begitu berat.
50
  Jika melihat ke 
belakang kisah Nabi Yahya a.s orang yang bertakwa dan saleh sejak kecil 
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senantiasa menyuruh orang bertaubat dari segala dosa-dosanya. Pada masa Nabi 
Yahya a.s juga terdapat seorang penguasa Palestina bernama Herodes ia 
mempunyai keponakan yang bernama Herodeya ketika pamannya ingin 
menikahkannya dan ibunya juga setuju namun Nabi Yahya a.s tidak  setuju 
dengan pernikahan tersebut karena hal itu diharamkan dilarang. Lalu ketika 
Herodeya menari-nari di depan pamannya dan pamannya sangat suka dan sangat 
sayang kepada keponakannya akhirnya mengabulkan apa saja permintaan dari 
Herodoya sampai Herodeya meminta untuk membunuh Nabi Yahya bin 
Zakaria.a.s pamannya pun memenuhi permintaannya. 
51
 
Namun demikian Allah memuji Nabi Yahya a.s karena kesalehannya sejak 
kecil beliau sudah memperlihatkan tanda-tanda kesalehannya seperti ketika diajak 
bermain oleh kawan-kawanya beliau tidak sempat karena dunia ini tidak untuk 
tempat bermain. Kita dicipatakan bukan untuk bermain katanya. Adapun 
mengenai Nabi Yahya a.s maka itu merupakan syariat yang berlaku pada 
zamannya sedangkan pada kita sekarang berlaku syariat yang berbeda 
dengannya.
52
  
Pernikahan dalam agama juga beragam pandangan, ada yang memuji dan 
menjadikannya sebagai pengabdian kepada Tuhan. Dalam ajaran Nabi Saw 
mengatakan bahwa hidup menikah adalah sebagian dari agama. Islam menolak 
gaya hidup selibat dan kependetaan (rahbaniyah), dalam agama Katolik dan 
Budha pernikahan bagi pemuka agama dinilai akan melalaikannya dari tugas 
keagamaan, pemuka agama percaya bahwa fungsi sosial budaya pekawinan akan 
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lebih tercapai dengan menghayati dan mengamalkan ajaran agama dalam 
kehidupan bekeluarga.
53
 
C. Ulama yang membujang (Tabattul) 
Ada sebagian ulama yang tidak menikah bisa saja karena sibuk dengan 
menuntut ilmu mengabdikan dirinya dengan ilmu untuk kepentinga ummat. 
Bagaimanapun Agama  Islam telah menganjurkan kepada orang yang takut 
berbuat zina untuk melakukan pernikahan. 
54
 
Menurut Abdul Fattah Abu Ghaddah tindakan yang mereka lakukan 
adalah hanya untuk personal mereka bukan mengajak sebagai ajaran mereka 
kepada masyakat luas (publik), mereka telah membandingkan antara kebaikan 
yang terdapat dalam menikah dengan kebaikan dalam ilmu, sehingga mereka 
mengambil satu keputusan yaitu mendahulukan ilmu daripada menikah.
55
 
Ada beberap faktor bagi ulama mengapa mereka tidak mau menikah 
padahal mereka mengetahui hukumnya tetapi mereka membujang apalagi mereka 
mengetahui tidak ada satu pun nash al-Qur‟an maupun hadist yang menganjurkan 
untuk membujang, bahkan mereka ada yang membahasnya dalam kitab-kitab 
mereka.  
Mereka bukan terpengaruh karena adanya sebagian filosof yang 
berpendapat bahwa melahirkan seorang anak merupakan perbuatan dosa yang 
dilakukan oleh orang tua, menurut sebagian filosof melahirkan seorang anak 
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adalah perbuatan dosa yang dilakukan oleh orang tua karena menyebabkan si anak 
harus menghadapi berbagai macam cobaan dan hal-hal yang baru. Asumsi 
semacam ini tidak benar, sebab keinginan mereka untuk tidak menikah berasal 
dari dirinya sendiri dan tidak dipengaruhi oleh siapapun. Mereka yakin bahwa 
dirinya dapat terhindar dari dampak-dampak negatif “membujang”karena mereka 
telah memiliki tingkat ketakwaan, keimanan dan keilmuan yang tinggi.  
Keinginan mereka tidak menikah karena dorongan yang kuat dari dalam 
dirinya untuk mencai ilmu dan menyebarkannya bahkan ilmu telah menjadi 
bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidupnya. Seperti halnya ruh dalam jasad 
manusia, air di samudera yang luas, atau udara, dalam kehidupan manusia. Bagi 
mereka ilmu adalah seperti makanan sekaligus obat-obatan. Mereka menganggap 
bahwa pernikahan merupakan salah satu faktor penghambat dalam mencapai 
tujuan mulia tersebut, oleh karena itu mereka lebih mendahulukan kebaikan yang 
sifatnya lebih umum yaitu menuntut ilmu, hal ini didasarkan ijtihadnya bahwa apa 
yang dilakukannya itu lebih bermanfaat dan diridhai Allah. 
56
 
Banyak sekali sisi-sisi yang menjelaskan bahwa mencari ilmu dulu 
sebelum menikah seperti dalam kitab al-Qamus disebutkan bahwa arti kata 
“tasawwad” adalah “tazawwaj” (menikah), Murtadha al-Zubaidi menjelaskan 
dalam kitab Taajul Arus,  bahwa Syamir berkata;”maksud dari perkataan Umar 
tersebut adalah pelajarilah ilmu fiqh sebelum kalian menikah atau menjadi 
pemimpin rumah tangga. Sehingga kalian tidak memiliki waktu untuk menuntu 
ilmu. Imam Ibnu al Jauzi menjelaskan dalam kitab shaidul khatir  tentang metode 
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waktu dan tempat yang sedang mencari ilmu dituntut sebisa mungkin untuk tidak 
menikah.  
Ahmad bin Hambal tidak menikah sampai usia 40 tahun, hal ini 
dimaksudkan untuk lebih konsentrasi dalam menuntut ilmu. Tidak ada seorang 
pun yang mengingkari bahwa banyaknya urusan rumah tangga atau urusan anak 
dapat menghalangi seseorang untuk menuntut ilmu, bahkan Imam Bisyrun al-Hafi 
berkata:”ilmu akan hilang di antara paha kaum wanita,” sebagaimana dijelaskan 
dalam kitab al-Mashnu‟ fi Ma‟rifati al-Hadits al-Maudhu,  karangan Ali al-Qari.57 
Perkataan di atas dengan lafaz”ilmu akan terputus di antara paha kaum 
wanita” mengisyaratkan bahwa sebagian besar ulama tidak dapat lagi 
mengembangkan keilmuannya atau bahkan mengalami penurunan tingkat 
keilmuan setelah menikah dan disibukkan dengan berbagai macam urusan atau 
tanggung jawab,  prinsip yang dipegang oleh Syekh al-Badawi adalah berjuang 
dengan ikhlas demi dakwah Islamiyah,  beliau sama sekali tidak mengharamkan 
nikah karena beliau tidak pernah mengaharamkan sesuatu yang halal dan 
menghalakan yang haram, beliau juga tidak mengajarkan ajaran rabbaniyah, 
dengan menjauhi pernikahan, sebab pernikahan merupakan syariat  Islam  dan 
sunnah Rasulullah Saw.
58
 
Akan tetapi beliau melihat bahwa dalam Islam membutuhkan para 
pengemban misi dakwah yang siap meluangkan seluruh waktunya untuk 
kepentingan dakwah, oleh karena itu beliau bertekad untuk mengorbankan seluruh 
waktunya untuk kepentingan dakwah.  
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Sejarah juga mencatat dari ulama perempuan Rabi‟ah al-adawiyah juga 
tidak menikah, suatu ketika Hasan al-Basri berkeinginan mengajukan pertanyaan 
kepada Rabi‟ah tentang prinsip yang ia pegang berkaitan dengan penolakannya 
terhadap perkawinan, di tengah majelis persidangan para ulama besar yang wara‟  
dan zuhud, Hasan al-Basri mengajukan pertanyaan kepada Rabiah al Adawiyah; “ 
Wahai Rabiah, apakah engkau akan menikah? Mendengar pertanyaan yang tiba-
tiba itu Rabi‟ah sangat terperanjat, wajahnya berubah karena ia sama sekali tidak 
menyangka kalau akan mendapatkan pertanyaan seperti itu dari Hasan al-Basri. 
Lalu di jawab oleh Rabi‟ah al-Adawiyah :  
“Nikah itu sangat penting bagi orang yang mempunyai pilihan, aku sudah 
bernazar dan mengambil keputusan untuk menghabiskan waktuku untuk 
beribadah kepada Allah aku memutuskan hidup dibawah perintah-
perintah-Nya.”59  
Jawaban Rabi‟ah telah memberikan suatu ketegasan yang jelas. Hal itu 
belum diketahui oleh seorang pun sebelum Rabi‟ah mengatakannya. Tanpa ragu 
Rabi‟ah mengatakan alasan dibalik sikap dan pendiriannya mengapa ia menolak 
perkawinan. Ia menegaskan bahwa tidak seorang manusia pun yang ingin 
dijadikannya sebagai tempat berkhidmah. Hanya kepada Allah ia menyerahkan 
seluruh kehidupannya, sebab hanya Dia Pemimpin Yang Berhak memberikan 
perintah dan mengeluarkan larangan atas dirinya. Setiap langkah dan perbuatan 
yang dilakukan pasti berada dalam perintah Allah, bukan atas kehendak yang lain. 
Jalan yang ia tempuh ini bukan atas pilihannya sendiri, tetapi berdasarkan ilham 
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dari sisi-Nya. Yang Mahatahu telah membuat pilihan atas seluruh makhluk, dan 
Rabiah telah dipilih-Nya untuk menjadi wanita yang zuhud, dan menghabiskan 
seluruh hayatnya untuk mengabid kepada-Nya. Jawaban Rabiah ini membuat 
Hasan al-Basri kagum atas prinsip-prinsip yang dipegang oleh Rabiah al-
Adawiyah.
60
  
Setelah melihat alasan dari para ulama rata-rata mengapa memilih jalan 
untuk membujang mereka adalah dari latar belakang disiplin imu yang berbeda-
beda seperti ilmu tafsir, hadits, fiqh, ushul fiqh. Nahwu, bahasa Arab, sastra dan 
lain sebagainya. Mereka siap tidak menikah untuk jalan dakwah mencari ilmu 
memilih jalan seperti ini para ulama demi mengabdikan diri kepada Islam, agama, 
syariat dan umat Islam. Ada beberapa ulama yang memilih jalan tabattul 
(membujang) dengan argumentasi untuk menuntut ilmu dan mengembangkan misi 
dakwah dan pengabidan kepada agama diantaranya adalah :  
1. Abu Ja‟far al-Thabari  
Ulama yang tidak menikah adalah Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-
Thabari, seorang imam dan mujtahid, beliau adalah seorang ahli dalam berbagai 
bidang disiplin ilmu seperti tafsir, hadits, fiqh, ushul fiqh, sejarah, bahasa, nahwu, 
mujtahid, dan seorang imam baik baik dalam masalah ilmu maupun agama. Beliau 
sangat terkenal di seluruh penjuru dunia. 
61
 
Beliau dilahirkan di daerah Amula yang terletak di Negara Tabaristan pada 
tahun 224 H. beliau telah menghapal seluruh al-Qur‟an sejak berusia 7 tahun, 
menulis hadist sejak berusia 9 tahun, dan mengembara ke daerah lain untuk 
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menuntut ilmu sejak umur 12 tahun. Tepatnya pada tahun 236 H. yaitu setelah 
mendapatkan izin dari bapaknya. Beliau memasuki kota Baghdad setelah Imam 
Ahmad bin Hambal wafat pada tahun 241 H, sehingga beliau tidak sempat 
bertemu dengannya. Beliau sering berkeliling ke negeri-negeri Islam seperti 
Khurasan, Irak, Syam, dan Mesir untuk menuntut ilmu dan belajar kepada ulama. 
Sampai akhirnya menetap di Baghdad sampai akhir hayatnya. Sejak muda beliau 
telah menjadi seorang imam sehingga beliau menjadi referensi (rujukan) bagi 
umat Islam dalam setiap zaman.
62
 
Kezuhudannya juga diceritakan dalam masalah makanan dia tidak 
sembarangan makan begitu saja, ia tidak memakan lemak dan daging yang akan 
dimakannya terlebih dahulu dibesihkan dari tulang dan lemaknya serta dimasak 
dengan zabib (anggur atau buah tin yang telah dikeringkan/kismis), ia berpantang 
dari kurma yang dinilainya dapat merusak gigi. Susu kambing diminumnya 
setelah disaring,  di samping itu ia selalu menyiapkan obat-obatan yang 
diminumnya setelah makan, ia tidur dengan baju lengan pendek yang terbuat dari 
bahan halus dan dicelup dengan air mawar serta kayu gaharu. Bila ia duduk 
mengajar hampir tidak terdenger ia mendehem. Tidak pula pernah terlihat 
meludah, Ia dikenal sangat zahid (tidak terpengaruh oleh kenikmatan duniawi). Ia 
hidup membuang(tabattul) sepanjang usianya.
63
 
Karya-karyanya tidaklah berlebihan apabila para sejarawan Timur dan 
Barat, muslin dan non muslim, mendeskripsikan al-Tabari sebagai sosok pecinta 
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ilmu  tokoh agama, guru yang commited, yang waktunya dihabiskan untuk 
menulis dan mengajar, maka julukan tepat baginya adalah seorang ilmuan 
“ensiklopedik” yang hingga kini belum usang dan jenuh dibicarakan ditengah-
tengah belantara karya-karya tafsir, dengan demikian ia telah meninggalkan 
warisan keislaman tak ternilai harganya yang senantiasa disambut baik disetiap 
masa dan generasi. 
64
 
Beliau memiliki kitab tafsir yang sangat terkenal dan diberi nama dengan 
Jami‟ al Bayan fi Wujuhi ta wili Ayi al Qur‟an  dan juga kitab sejarah yang 
berjudul Tarikh al- Rasuli wa al-Anbiya wa al-Mulk wa al-Umam, serta kitab 
tahzib al-Atsari wa Tafshil al-Tsabit „an Rasulillahi Saw min al-Akhbari. Tetapi 
kitab yang terakhir ini belum selesai penulisannya. Di samping itu masih banyak 
lagi kitab-kitab lainnya baik dalam ilmu ushul fiqh, fiqh maupun tentang pendapat 
para ahli fiqh.
65
 
Al-Thabari sangat dikagumi oleh ulama lainnya seperti  al-Zahabi 
mengatakan dia adalah seorang akhbari ilmuwan, penghapal yang kuat, dan 
penulis sejarah terkemuka. Kecintaannya terhadap ilmu bisa dilihat dari rekam 
jejaknya sejak kecil telah berhasil menghapal al-Qur‟an dan seluruh isinya ketika 
berusia tujuh tahun, bahkan telah ditugaskan sebagai imam shalat berusia delapan 
tahun kemudian diusia sembilan tahun sudah mulai menuliskan hadits-hadits 
Rasulullah Saw.
66
 
2. Abu al-Qasim al-Zamakhsyari 
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Imam Abu al-Qasim Mahmud   bin Umar al-Zamakhsyari al-Khuwarizmi 
dijuluki dengan fakhru Khuwarizmi, (kebanggaan bangsa Khuwarizmi) dan 
Jarullah (tetangga Allah ), karena beliau tinggal di Makkah dalam waktu yang 
cukup lama. Beliau dilahirkan pada tanggal 27 Rajab 467 H di desa Zamkhasyar 
salah satu desa di daerah Khuwarazmi dan wafat pada malam Arafah tahun 538 H 
di desa Jurjaniyyah (di daerah Khuwarazmi) dalam usia 71 tahun. Beliau bertemu 
dengan ulama-ulama besar baik dinegerinya sendiri maupun ketika berkunjung ke 
daerah lain, beliau memasuki kota Khurasan dan berulang kali berkunjuang ke 
kota Baghdad. Beliau bertemu dengan ulama-ulamam terkenal pada saat itu.
67
 
Beliau belajar ilmu bahasa, nahwu, dan sastra dari gurunya Abu Mudhar 
Mahmud bin Jarir al-Dhibbi al-Ashfahani di Khuwarazmi. Abu Mudhar yang 
terkenal dengan julukan “farid al-Ashri “ adalah satu-satunya ulama pada saat itu 
yang sangat menguasai ilmu bahasa, nahwu, sastra, dan Arab. Beliau sering 
membuat syair-syair yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang baik.  
Abu Mudahr inilah yang memperkenalkan dan menyebarkan mazhab 
Mu‟tazilah di daerah Khuwarazmi sehingga tidak sedikit penduduk Khuwarazmi 
yang menganut mazhab tersebut, di antaranya adalah al-Zamakhsyari. Dia sangat 
mencintai gurunya sehingga ketika Mudhar wafat pada tahun 507 H, al-
Zamakhsyari melantukan syair duka cita sebagai berikut:  
Aku berkata kepada diriku sendiri, berikanlah seluruh simpananmu, sebab 
karenanaya aku dapat memiliki simpanan. Dan tunjukkanlah sikap-
sikap baikmu kepadanya, karena beliaulah yang mengajarkan ilmu, syair 
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dan prosa.  
Al-Zamakhsyari juga belajar sastra kepada Abu Hasan Ali bin Mudhafar 
al-Nisaburi dan belajar hadist di Baghdad kepada Syaikh Abu Khaththab Nashr 
bin Ahmad bin Abdullah bil al-Bathir (wafat tahun 494 H), di Baghdad juga 
beliau bertemu dengan ahli fiqh Abu Husain Ahmad bin Ali al-Damaghani al-
Hafizh yang wafat pada tahun 540 H. 
68
 
Al-Zamakhsyari adalah seorang imam yang ahli dalam bidang tafsir, 
nawhu, bahasa, dan sastra dan ilmu bayan, al-Zamakhsyari menganggap bahwa 
kitab-kitab hasil karyanya adalah lebih baik dan lebih bermanfaat daripada 
memiliki anak. Beliau menjelaskan dalam beberapa bait syair sebagai berikut : 
“Cukuplah bagiku untuk memiliki beberapa kitab dan cukuplah bagiku 
untuk menyampaikannya. Kepada generasi setelahku, itulah cita-cita 
tertinggiku. Seorang bapak akan menghidupi sikap jelek dari anaknya, 
Sehingga ia terpaksa memperlakukan anaknya dengan kasar.  Sedangkan 
aku selalu selamat dari hal-hal yang jelek. Dan kitab-kitabku dapat 
bermanfaat bagi manusi.”  
 Zamakhsyari mengungkapkan kecintaannya kepada kitab-kitab sehingga 
tertutup untuk yang berhubungan dengan keluarga, karena beliau sejak kecil sudah 
terfokus kepada ilmu dari kecil sudah berlajar ilmu kepada beberapa guru, 
sehingga keseibukkannya yang penuh dengan kegiatan keilmuan dan keagamaan.  
 
3. Imam Nawawi  
 Di antara ulama yang membujang adalah imam Nawawi, beliau tidak 
sempat lagi menikah dikarenakan keibukannya dengan ilmu dan kezuhudannya 
juga ibadahnya, zuhud tumbuh karena adanya keyakinan terhadap akhirat lebih 
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baik dan kekal daripada dunia. Ia tidak punya waktu untuk menikah dengan 
wanita cantik atau memiliki budak perempuan, seluruh hidupnya digunakan untuk 
nasehat, mendalami ilmu, mengajar, zuhud, mengarang, lebih-lebih zuhud dari 
nafsu yang merupakan zuhud yang paling berat.
69
  
Basyir al-Hafi r.a, dia berkata : “ barang siapa tidak membutuhkan wanita 
maka bertakwalah kepada Allah, agar tidak terbiasa dengan paha-paha mereka 
maskudnya hasrat seksual. Imam Nawawi berpendapat orang yang belum 
membutuhkan pernikahan dianjurkan untuk tidak melakukannya, akan tetapi ia 
belum mampu membiayai perniakahan.
70
 
 Seorang imam yang keutamaan dan keilmuannya sangat diakui oleh 
seluruh umat Islam baik di Barat maupun di Timur, berikut ini adalah beberapa 
kutipan tentang biografinya sebagaimana disebutkan dalam kitab tadzkirah al-
Huffazh karangan Saikh al-Dzahabi jilid 4. Syaikh al-Dzahabi berkata:”beliau 
adalah seorang imam, hafizh, guru atau teladan bagi umat Islam dan pemimpin 
para wali. Nama lengkapnya adalah Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf al-
Nawawi al-Hizami al Haurani al-Syafii, beliau telah mengarang beberapa kitab 
yang sangat bermanfaat. Beliau lahir pada tahun 631 H untuk belajar di Madrasah 
al-Rawahiyyah, di sana beliau dapat menghapal kitab al-Tanbih dalam waktu 
empat setengah enam bulan. Kemudian pada tahun yang sama beliau berhasil 
membaca dan menghafal seperempat kitab al-Muhazzab, dengan bimbingan 
Syaikh al-Kamal Ishaq bin Ahmad al-Maraghi, setelah itu beliau pergi ke Makkah 
untuk menunaikan ibadah haji bersama bapaknya dan tinggal di sana selama satu 
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setengah tahun.
71
  
Murid-murid beliau diantaranya adalah; al-Khatib Shadr Sulaiman al-
Ja‟fari, Syihabuddin Ahmad Ibnu Ja‟wan. Syihabuddin al-Arbadi, Alauddin Ibnul 
Atthar, hadist beliau diriwayatkan oleh Ibn Abil Fath, al-Mizzi, dan Ibnu Atthar.
72
  
Imam Nawawi jarang sekali mau menerima pemberian karena khawatir 
menyusahkan orang lain, tetapi pernah seorang fakir menghadiahkan poci dan 
beliau menerimanya, suatu hari Syaikh Burhanuddin al-Iskandarani ingin berbuka 
puasa di rumah beliau dan berkata:”aku akan membawa makanan ke sini dan kita 
makan besama-sama.” Namun beliau hanya memakan dua jenis makanan atau 
mencampur dua macam kuah saja.
73
  
Syaikh Quthbuddin al-Yunani berkata:”Beliau adalah satu-satunya orang 
yang tertinggi pada masa tersebut dalam bidang ilmu, kewara‟annya , ibadah, 
beliau sering kali bertem Raja Az-Zahir di Darul‟Adl, sampai sang Raja 
mengatakan:”aku takut kepadanya, beliau memimpin ulama Darul Hadits, beliau 
memimpin Darul Hadis sejak tahun 665 H. setalah masa Abu Usamah sampai 
beliau wafat.
74
  
D.  Hukum Keluarga Islam (Al-Ahwal Al-Syakhsiyah) 
Hukum keluarga biasa dikenal dengan sebutan al-ahwal al-syakhsiyah, 
kata ahwal adalah jamak (plural) dari kata tunggal al-hal, artinya hal urusan atau 
keadaan, sedangkan al-syakhisyah adalah berasal dari kata al-syakhsu jamaknya 
syukhush yang berarti orang  atau manusia (al-insan), al-syakhsiyah berarti 
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kepribadian atau identitas diri pribadi. Maka al-ahwal al-syakhsiyah adalah hal-
hal yang berhubungan dengan soal pribadi.
75
 Selain istilah al-ahwal al-syakhsiyah 
hukum keluarga dalam literatur fiqh (hukum Islam) juga umum disebut dengan 
istilah huququl usrah (hak-hak keluarga) ahkam al-usrah (hukum-hukum 
keluarga).
76
 
Adapun pengertian keluarga seacara operasional yaitu suatu struktur yang 
bersifat khusus, satu sama lain dalam keluarga itu mempunyai ikatan apakah lewat 
hubungan darah atau perkawinan. Perikatan itu membawa pengaruh adanya rasa 
saling berharap yang sesuai dengan ajaran agama. Dikukuhkan dengan kekuatan 
hukum serta secara individu saling mempunyai ikatan batin. 
Wahbah al-Zuhaily, hukum keluarga Islam (al-ahwal al-syakhsiyah) 
adalah hukum-hukum yang mengatur hubungan keluarga sejak dimasa-masa awal 
pembentukannya hingga dimasa-masa akhir atau berkahirnya keluarga berupa 
nikah, talak (perceraian), nasab (keturunan), nafkah, dan warisan. Hukum-hukum 
tersebut meliputi, hukum-hukum kewenangan, hukum keluarga meliputi tentang 
pernikahan, hak-hak kedua mempelai berupa mahar dan nafkah, hak-hak anak 
berupa nasab, penyusuan, rusaknya pernikahan karena keinginan suami seperti 
thalak dan khulu‟ atau karena perceraian pengadilan seperti ilā‟, li‟an, dan zihār. 
Hukum-hukum harta keluarga berupa warisan, dalam ilmu fiqh disebut faraidh, 
wasiat, wakaf, dan hal-hal sejenisnya yang dilakukan setelah kematian 
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seseorang.
77
 Menurut  Moh  Amin Suma hukum keluarga adalah hukum yang 
mengatur ikhwal hubungan keluarga (suami istri dan orangtua anak), sejak dimasa 
awal pembentukannya (perkawinan).
78
 
Perkawinan dalam bahasa Arab disebut dengan nikah, yang bermakna al-
wathi‟ dan al-dhammu wa al-tadakhul, terkadang juga disebut juga dengan al-
dhammu wa al-Jam‟u, atau „ibarat „an al-wathi‟ wa al-‟aqd,  yang bermakna 
bersetubuh berkumpul dan akad, beranjak dari etimologis inilah para ulama fiqh 
mendefenisikan perkawinan dalam konteks hubungan biologis.
79
 
Hukum  menikah terjadi perbedaan di antara ulama yang tampak sekali 
berbeda adalah Ibn Hazm yang mengatakan hukum menikah wajib atau fardhu. 
Sementara pendapat Imam Maliki menikah wajib atas orang ada keinginan 
menikah dan takut dirinya zina. Menurutnya lagi nikah dilarang bagi orang yang 
tidak khawatir akan dirinya akan berbuat zina dan dia tidak mampu untuk 
menafkahi wanita dengan mendapatkan pengahasilan yang halal atau tidak 
mampu memenuhi kebutuhan biologis Ibn Hazm harus yang mampu 
mememenuhi kebutuhan biologisnya. Apabila seorang wanita mengetahui ketidak 
mampuan laki-laki untuk melakukan hubungan seksual namuan dia rida maka dia 
boleh menikah dengannya.
80
 Sementara pendapat Imam Syafii yang dikutip Amir 
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Syarifuddin makruh hukumnya menikah orang yang mempunyai cacat didalam 
tubuhnya seperti impoten, tidak bisa melakukan hubungan biologisnya sekalipun 
mampu dalam harta nafkahnya.
81
  
Ada tiga syarat hukum menikah menjadi wajib bagi Imam Maliki yaitu:  
pertama, bahwa ia takut dirinya jatuh kedalam zina, kedua,  bahwa ia tidak 
sanggup dari puasa yang menahannya dari zina atau mampu berpuasa tetapi puasa 
tidak dapat menahannnya dari zina, ketiga, bahwa ia lemah atau tidak sanggup 
mendapatkan budak wanita, maka dia boleh memilih satu diantara tiga pilihan  
namun menikah adalah lebih utama.
82
  
Para ulama berbeda pendapat juga tentang keutamaan nikah, ada yang 
mengatakan lebih utama dari pada menyendiri ibadah, alasannya karena 
menyendiri beribadah dan menghindari dari manusia tidak akan terwujud 
kemakmuran dunia walaupun orang itu kaya dengan harta benda, harus menjadi 
catatan tidak semua orang kaya sebagian ulama juga berpendapat mengutamakan 
menyendiri beibadah daripada menikah, namun tokoh al-Junaid berkata yang 
dikutip oleh Ali Ahmad al-Jurjawi: aku membutuhkan seks seperti aku 
membutuhkan makan.
83
 
Menurut mazhab Hanafi menikah hukumnya fardhu dengan empat syarat 
sebagai berikut:  
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1. Seseorang meyakini bahwa dia akan jatuh atau terjerumus kedalam 
perzinaan bila tidak menikah. Namun apabila jika khawatrinya hanya 
sekedar terhadap pezinaan maka tidak cukup mengeluarkan hukum fardhu 
menikah. 
2. Sesorang yang tidak mampu berpuasa sebagai benteng untuk menjaga diri 
dari keterjerumusan dalam perzinaan, namun jika seseorang mampu 
berpuasa hingga dapat menjaga dirinya dari perzinaan, maka dia dapat 
memilih antara berpuasa atau menikah, dan tidak masuk dalam kategori 
fardhu menikah. 
3. Seseorang yang tidak mendapatkan budak wanita untuk memenuhi 
kebutuhan biologisnya maka boleh menentukan satu dari dua pilihan diatas 
tersebut. 
4. Mampu membayar mahar dan memberikan nafkah dari penghasilan yang 
halal bukan dari pekerjaan yang negatif, jika tidak mampu memenuhi 
kewajiban tersebut maka tidak fardhu  baginya menikah agar tidak 
melakukan hal yang dilarang.
84
   
Kemudian wajibnya menikah menurut imam Hanafi jika seseorang 
memiliki keinginan dan hasrat yang kuat untuk menikah disamping khawatir 
terdadap dirinya terjerumus kedalam zina, namun wajib disini juga terikat dengan 
syarat-syarat seperti fardhunya menikah seperti harus memperhatikan nafkah 
yangn halal dan baik untuk kebutuhan keluarganya.  
Sementara Imam Syafii mengatkan hukum dasar nikah adalah mubah, 
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seseorang boleh menikah dengan maksud untuk menikmati hubungan suami istri 
dan bersenang-senang, namun jika dianiatkan untuk menjaga kehormatan atau 
untuk mendapatkan anak maka hukumnya menjadi sunnah. Menurutnya  wajib 
menikah apabila  melihat yang diharamkan untuk dicegah sebagaimana wanita 
yang takut  nafsunya untuk berbuat jahat atau zina tidak dapat ia mencegahnya 
kecuali menikah maka wajib bagi keudanya untuk menikah.
85
 Menurut Imam 
Syafi‟ī mengenai orang yang belum ingin  menikah maka disunnahkan baginya 
untuk tidak menikah karena ada hak-hak yang belum perlu ia tunaikan, dan dalam 
kondisi demikian dia harus fokus ibadah, apabila seseorang tidak menikah lalau 
fokus ibadah, maka dengan meninggalkan nikah akan lebih menyelamatkan 
agamanya.
86
 Imam Hanbali wajib menikah bagi orang yang takut zina apabila 
tidak menikah.  Meskipun berupa dugaan, baik itu laki-laki maupun perempuan, 
dalam kondisi ini tidak ada perbedaan antara tidak mampu untuk menafkahi 
maupu tidak mampu, bila sudah mampu menikah untuk menjaga diri dari 
perbuatan yang dilarang maka harus menikah dan berusaha untuk mendapatkan 
hasil yang halal dan memohon pertolongan kepada Allah Swt.
87
  
Diantara imam mazhab yang empat wajibnya menikah adalah dengan 
beberapa ketentuan dan pilihan dan bisa disimpulkan wajibnya menikah bila 
khawatir terjerumus kedalam zina kendatipun harus ada nafkah yang dipersiapkan 
yang halal untuk menafkahi keluarganya untuk menunjang tersebut memohon 
kepada Allah Swt, apalagi Imam Syafii hukum dasar menikah adalah mubah jadi 
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boleh dengan tidak menikah dengan alasan yang jelas.   
E. Biografi Ibn Hazm   
 Ibn Hazm lahir di Cordova Spanyol  akhir Ramadhan 384/7 November 
994 atau 28 Syakban 456 /15 Agustus 1064 ). Beliau adalah ulama besar dari 
Spanyol, ahli fiqih dan usul fiqh. Ia adalah pengembang Mazhab al-Zahiri, bahkan 
dinilai sebagai pendiri kedua setelah Daud al-Zahiri.
 88
 Nama Lengkapnya adalah 
Ali bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm bin Ghaib bin Shalih bin Khalaf bin Ma‟dan 
bin Sufyan bin Yazid bin Abi Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abd Syams al-
Umawi.
89
 Ibn Hazm
90
 merupakan dari  keturunan terpandang keluarga terhormat 
dan berkecukupan. Ayahnya adalah Ahmad bin Sa‟id bin Hazm al-Andalusi (w. 
402 H/1012 M), seorang menteri pada masa pemerintahan khalifah Bani Umayya, 
Hisyam II (404 H/1013 M-407 H/1016 M). Pada masa kanak-kanak dan 
remajanya, Ibn Hazm mendapat pendidikan di lingkungan istana. Kehidupan di 
istana hanya berlangsung sampai usianya 4 tahun. Pergolakan politik 
mengakibatkan ayahnya jatuh dari kekuasaan  kekuasaan. Namun ketika usianya 
hendak menginjak dewasa pendidikannya di arahkan ke majelis taklim di Masjid-
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Masjid Cordoba. 
91
  
Ia lahir di rumah ayahnya dimana ayahnya waku itu menjabat sebagai 
menteri telah dijalaninya selama tiha tahun pada masa pemerintahan al-Hajib al-
Manshur, sebagai putra seorang menteri, sudah barang tentu proses pendidikan 
Ibn Hazm , mendapat perhatian khusus. Adapun pelayan yang ada dirumahnya 
bukan hanya sebatas melayan pekerjaan rumah tangga, tetapi sebagian petugas 
ada yang diserahi tugas mengajar dan mendidik Ibn Hazm. 
92
 
Menurut al-Fath Ibn Khaqan seperti dikutip Mahmud Ali Himayah, bahwa 
bani Hazm termasuk keluarga atau generasi-generasi berilmu dan beradab, mulia 
dan terpandang lagi terhormat. Ayahnya juga seperti dikatakan di atas tadi adalah 
orang terpandang, bangswasan termasuk golongan orang yang cerdas yang 
memperoleh kemuliaan di bidang ilmu dan kebudayaan, beberapa orang dari 
kalangan keluarga mereka menduduki jabatan strategis sebagai menteri misalnya 
di masanya dan memiliki wibawa dan pengaruh yang luas di Cordova (Spanyol). 
93
 
Ibn Hazm memiliki semangat yang tinggi dalam  menuntut ilmu (thalab 
al-Ilm), ia mempelajari berbagai bidang multidisiplin ilmu sehingga nantinya 
menjadi seorang ulama ataupun menjadi imam besar. Ibn Hazm merupakan salah 
seorang ulama besar brilian, ternama dalam pemikiran-pemikiran keislaman di 
dunia Islam di awal abad ke X  Masehi di Andaluisa (Spanyol)
94
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Selain sebagai ilmuan Andalusia, Ibn Hazm juga seorang penulis prosa 
dalam sastra Arab yang paling penitng pada abad kesebelas. Kehidupannya juga 
disertai dengan menjadi penyair, kemudian penulis prosa dalam cinta, syair-
syairnya yang sebagian besar berbentuk gazhal, sangat berpengaruh terhadap 
lagu-lagu Alphropensalim, dan lagu cintanya. Ibn Hazm banyak  menuliskan   
kasidahnya dalam buku prosanya yang berjudul Thawq al Hamamah, salah satu 
buku yang sangat disenangi oleh orang Barat yang hampir tidak ada tandingannya 
dalam buku ini Ibn Hazm menggambarkan dan menguraikan perasaan cinta.
95
  
Ibn Hazm juga disebut sebagai pujangga terbesar dan yang paling 
mempunyai pemikiran murni di kalangan muslim Spanyol salah satu dari dua atau 
tiga penulis yang paling banyak berkarya dan paling berkembang di dunia Islam, 
ia termasuk yang mewarnai masa-masa keemasan Islan di Spanyol.  Ibn Hazm 
disebut sebagai keturunan Persia, tetapi pada kenyataannya ia adalah cucu muslim 
Spanyol yang telah pindah agama dari agama Kristen, pada masa mudanya ia 
pernah mengharumkan istana megah „Abd al-Rahman al-Mustazhir dan Hisyam 
al-Mu‟tadd.96 Dalam kedudukannya sebagai wazir, tetapi saat ketidak pastian 
merebak di jaman kehkhalifahan Umayah, dia mengundurkan diri, dan menjadi 
penyair, penulis. 
Tidak diragukan lagi bahwa Ibn Hazm orang yang masyhur karena bukan 
hanya di sisi beliau sangat tinggi semangatnya dalam thalab al-Ilm, namun dari 
sisi kelurga sangat mendukung dan memberi perhaitan yang serius kepada Ibn 
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Hazm, orangtuanya sangat andil mendidiknya terbukti Ibn Hazm mampu 
menghapal al-Qur‟an dalam usia yang sangat muda, dia belajar menulis dan 
kaligrafi sehingga tulisannya menjadi bagus. 
97
Saat dia tumbuh dewasa, 
bapakknya mengirimkannya untuk menemui seseorang yang bertakwa jiwa dan 
akhlaknya lurus, dia adalah Syaikh Abu Husain Ali al-Fasi, yang menjadikan Ibn 
Hazm selalu sibuk dengan majlis-majlis ilmu para syaikh dan ulama, dia berajar 
ilmu dari mereka. Ibn Hazm kecil kagum dengan syaikhnya, kekaguman inilah 
yang menjadikan dia menutup pintu hatinya agar tidak terjerumus pada dosa dan 
syahwat sejak kecilnya.  Hal itu dikarenakan tauladannya yang baik  akan lebih 
dapat mengiring jiwa dan mempengaruhinya , dari pada  nasehat-nasehat yang 
diucapkan, atau pengarahan-pengarahan. 
98
 
Walaupun di atas diceritakan Ibn Hazm dari keluarga terpandang serba 
kecukupan, namun disi lain beliau juga merasakan percampuran antara hidup 
senang dan hidup susuah, antara kemudahan dan kepayahan hidup. Di mana saat 
terjadi kekacauan politik di Cordova, terjadi fitnah dan orangtuanya kehilangan 
jabatan dari kementeriannya maka kehidupan Ibn Hazm berubah, dari yang 
tadinya serba mudah menjadi hidup yang susah, sehingga keluarganya terpaksa 
meninggalkan istananya di Timur Andalusia menuju Barat Andalusia  saat Ibn 
Hazm berusia lima belas tahun. 
Karena kekacauan dan finah yang semakin memburuk akhirnya keluarga 
Ibn Hazm terpaksa pindah keluar dari Cordova menuju kota Maria pada awal 
Muharram tahun 404 Hijriah. Cobaan ini meninggalkan bekas yang sangat kuat 
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pada pribadi Ibn Hazm. Barangkali belajar dengan sungguh-sungguh ia sanggup 
menahan dan kekuatan jiwanya yang mantap.
99
    
Dibalik ini semua menjadi pelajaran penting bagi Ibn Hazm karena kalau 
mungkin selamanya ia senang bisa jadi akan muncul embrio sifat  keburukan 
padanya, namun Ibn Hazm orang yang tegar dan kuat menghadapi semua ujian 
tersebut, pada usia 15 tahun ia hidup ditengah keluarga yang kesulitan ekonomi, 
karena kondisi berubah, dimasa-masa yang muda ini juga  mereka diasingkan dan 
disita harta bendanya, peristiwa inilah yang mendorongnya berkonsentrasi 
menggeluti ilmu. 
100
 
1. Pendidikannya  
Dalam dunia pendidikan Ibn  Hazm sangat kaya sekali dengan ilmu 
pendidikan, ia mempelajari berbagai bidang ilmu dan berguru kepada banyak 
ulama. 
a. Gurunya 
Ibn Hazm sangat banyak menimba ilmu kepada guru-gurunya antara lain 
adalah :  
a. Ahmad ibn al-Jasur dan „Abd al-Rahman al-„Azdi (guru Hadits) 
b. Abdullah ibn Dahun seorang fakih Malikiyah (guru fiqh yang banyak 
memberi fatwa di Cordova. Dan juga gurunya bidang fiqh 
c. Abdullah ibn Dahun seorang fakih Malikiyah, Abi Amr Ahmad bin al-
Husien 
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d. Yusuf bin Abdullah (Hakim di Cordova).101 
e. Mas‟ud ibn Sulaiman ibn Maflah.( Guru fiqh yang berjasa membawa 
Ibn Hazm kepada mazhab al-Zahiri) 
f. Muhammad ibn al-Hasan al-Madzhaji(di bidang logika, terkenal 
sebagai penyair, ahli sastra, dan dokter) 
g. Abu al-Qosim al-Rahman ibn Abu Yazid al- Mishri (guru ilmu 
kalam).
102
 
1. Muridanya  
Adapun murid-muridnya antara lain adalah :  
a. Muhammad bin Futuh bin Id yang memperdalam ilmu sejarah 
b. Abu Abdillah al-Humaidi al-Andalusi (yang menkhususkan diri untuk 
mendalami dan mengajarkan buku-buku Ibn Hazm)  
c. Abu Rafi‟ al-Fadl bin Ali (putra Ibn Hazm sendiri yang mendalami 
fikih) 
d. Abu Usamah Ya‟qub bin Ali,  
e. dan Abu Sulaiman al-Musa‟ab bin Ali.103  
f. Al-Qadhi Abu al Qasim Sa‟id ibn Ahmad al-Andalusi (w. 463 H).104 
Ibn Hazm memiliki hapalan dan penguasaan ilmu yang kuat, bakat inilah 
yang membuatnya dapat menguasai berbagai cabang ilmu. Hapalan yang kuat 
adalah jalan pertama yang menjadikan seorang alim mampu untuk menguasai alur 
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pemikiran yang  dibaca, dapat menghubungkan antara yang di depan dengan yang 
dibelakang.  Allah telah memberikan kekuatan hapalan dan penghayatan yang 
dalam kepada Ibn Hazm. Dia dapat menghapal hadts-hadits Nabi Saw dan 
merapikan sumber-sumbernya, sehingga dia dapat mencapai derajat al-Huffadz.
105
 
Ibn Hazm juga banyak tahu tentang atsar para sahabat dan tabi‟in yang  
membuatnya menjadi orang yang lebih tahu tentang fiqh mereka. Dia mampu 
mengeluarkan hukum dan menyimpulkannya dengan metodologi fikihnya,  dia 
hapal sirah orang yang mendahuluinya dan menggabungkan ilmu mereka dengan 
begitu cermat yang membuatnya menjadi orang yang ahli di bidang ini di antara 
para ulama dan ahli fiqh yang ada pasa saat itu. Para sejarawan dan orang-orang 
yang sezaman dengannya sangat kagum dengan kekuatan hapalannya dan 
banyaknya pengetahuan yang dia kuasai.
106
 
 Sebelum muncul Ibn Hazm, sejarawan belum mengenal sosok orang alim 
yang menggabungkan berbagai ilmu seperti yang telah dilakukan oleh Ibn Hazm, 
dia adalah seorang penulis juga sastrawan. Ilmu filasafat serta logikanya juga 
mendalam dan berani,  selain itu beliau juga ahli fiqh, ahli dalam hadist, ahli 
dalam sejarah agama dan sekte-sekte di luar agama Islam, ahli dalam masalah 
kelompok-kelompok Islam.  Tidak ada seorang pun yang  sezaman dengannya 
yang mengingkari keilmuan Ibn Hazm, baik dari ulama yang menentangnya 
maupun yang berpihak kepadanya. Semuanya sepakat akan keluasan ilmunya dan 
banyak yang dihasilkannya.  
 Ibn Hazm al-Andalusi juga seorang politikus ulung dan menteri yang 
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kapabel. Ia berasal dari keluarga menteri karena ayahnya adalah menteri pada 
masa al-Manshur bin Abi Amir, Ibn Hazm sendiri mengalami semua tragedy yang 
terjadi di Cordova, ia mendukung Nashir al-Murtadha al-Umawi menghadapi 
kalangan Hamudiyyin. Ia kemudian di tawan pada pertengahan tahun 409 H. lalu 
ia dilepaskan kemudian kembali ke Cordova dan diangkat sebagai menteri oleh al-
Musazhir.
107
 
 Pengakuan dari ulama Seperti Sha‟id al-Andalusi dalam sejarahnya 
berkata, “ penduduk Andalusia sepakat bahwa Ibn Hazm adalah sumber ilmu-ilmu 
keislaman dan yang paling luas pengetahuannya, di samping itu ia menguasai 
ilmu bahasa, balaghah, syair, sirah dan sejarah sangat luas, putranya al-Fadhl 
memberitahu bahwa dia mengumpulkan tulisan-tulisan tangan bapaknya sebanya 
empat ratus jilid.
108
 
 Selanjutnya, al-Dzahabi juga berkomentar, “ padanya berakhir kepintaran 
dan kejelian berpikir, ilmunya sangat luas tentang al-Qur‟an, al-Sunnah Nabi Sa, 
mazhab-mazhab fiqh dan sekte, bahasa Arab dan satra, logika dan syair, dengan 
kejujuran dan keagamaannya, kekayaan dan bukunya yang banyak.  Imam al-
Ghazali juga berkomentar, “aku menemukan sebuah buku tentang “Asma Allah” 
karanga Muhammad bin Hazm, sebagai bukti akan keaguannya dalam menghapal 
dan alur pemikirannya.  
 Abdul Wahid al-Marakisy mengatakan dalam kitabnya al-Mu‟jib, dia Ibn 
Hazm memiliki banyak karangan yang berharga dan bertujuan mulia pada pada 
bidang usul fiqh, dan cabang-cabangnya, telah sampai berita kepadaku dari pada 
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ulama Andalusia bahwa karangannya tentang hadis, fiqh, ushul, sejarah agama 
dan sekte, banyak sekali karyanya merupakan ilmun yang mumpuni, ini adalah 
sesuatu yang tidak pernah kita temui di dalam sejarah Islam sebelumnya, kecuali 
pada Abu Ja‟far Muhammad bin Jarir al-Thabari, dia adalah muslim yang paling 
banyak karangannya.
109
 Ibn Hazm menjadi sosok yang benar-benar alim di 
Andalusia,
110
 jika namanya disebutkan maka nama Andalusia juga akan ikut 
disebut, jika Andalusia disebut maka nama Ibn Hazm akan disebut mendahului 
ulama-ulama lainnya. Zaman Ibn Hazm adalah zaman keemasan dalam bidang 
keilmuan di Andalusia. Para Amir  (Gubernur) adalah juga para ulama, sebelum 
zamannya Ibn Hazm ilmu Timur bertemu dengan ilmu Barat. Para ulama 
berdatangan ke Andalusia dan buku-buku karangan mereka lebih dahulu dating ke 
                                                     
109
 Ibid, hlm. 141 
110
 Andalusia nama yang dikenal di dunia Arab dan dunia Islam untuk semenanjung 
Iberia adalah Andalusia, wilayah itu kini terdiri atas Spanyol dan Portugal, Andalusia dikenal sejak 
dikuasai orang Yunani dan Romawi pada zaman Romawi Kristen sudah meluas ke Andalusia yang 
kemudian dikuasai kerjaan Visigoth. Ibnu Hazm termasuk yang membuat keemasan Andalusia 
menjadi concern bagi Negara-negara lain ilmu pengetahuan berkembang dengan perantaraan 
bahasa Arab, orang Andalusia baik muslim atau nonmuslim menerima dan mempelajari bahasa 
Arab akibanya lahirlah tokoh-tokoh besar ahli bahasa seperti Ibn Khuruf, Ibn al-Hajj, Abu Hasan, 
Abu Hayyan, Ibn Malik yang mengarang kitab alfiyah, filsuf yang besar lahir di era ini adalah Ibn 
Tufail (w.1185) yang menulis buku Hayy Ibn Yaqzan. Kemudian Ibn Bajjah (w. 1185) ahli fisika 
dan ahli music karyanya yang utama adalah Tadbir al-Mutawahid, kemudian Ibn Rusyd di Barat 
dikenal dengan nama Averoes, 1126-1198. Disamping ilmu rasional, juga ilmu al-Qur‟an di 
Andalusia melahirkan nama Ibnu Atiah (w. 546 H/1151 M) dan al-Qurthubi (w.671H/1237 
M).yang memakai metode tafsir al-Tabari yang dikenal dengan Tafsir bi al-Ma‟sur, di bidang 
hadis  terdapat pakar seperti Ibnu Waddah bin Abdul Barr. Yang menulis kitab al-Tuhfah. 
Kemudian dalam bidang ilmu fiqh atau syariat muncul beberapa imuan terkemuka seperti Abu 
Bakar al-Qutiyah, termasuklah Ibn Hazm yang menulis kitab al-Muhalla(tentang fiqh) dan al-
Ihkam fi Usul al-Ahkam (tentang ushul fiqh), Ibn Rusyid dengan kitabnya Bidayatul Mujtahid. ( 
Tim Penulis, Ensiklopedi Islam,  (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, tt), hlm. 181). Badri Yatim 
menyebut ini merupakan kemajuan peradaban, dalam masa lebih dari tujuh abad, kekuasan Islam 
di Spanyol telah mencapai kejayaan di sana. Banyak prestasi yang mereka peroleh bahkan 
pengaruhnya membawa Eropa dan kemudian dunia, kepada kemajuan yang kompleks salah 
satunya di bidang fiqh yang terkenal adalah Ibn Hazm selain dari Abu Bakar ibn al-Quthiyah, 
Munzir ibn Sa‟id al-Baluthi, sebagian nama sudah disebut di atas tadi.(Badri Yatim, Sejarah 
Peradaban Islam, ( Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 100).  
51 
 
 
 
 
 
Andalusia daripada diri mereka.
111
 Jelas memang para ulama mengembara 
mencari ilmu ke Timur, untuk menambah bekal dan meneguk pengetahuannya. 
Begitu juga amir Ibn Hazm hidup bukan hanya untuk berjuang melawan hawa 
nafsu, melawan permainan dunia.  
 Melawan kezaliman dan kebodohan, sebelum dia meninggalkan 
kehidupannya, dia tinggal di pedesaan, dia menang atas dirinya, atas kezaliman 
dan kebodohan, ketika usianya sudah tua dan ajalnya sudah mendekat, dia 
mengatakan dan mengecam dirinya sendiri. keperibadian yang selalu berjuang dan 
bermujahadah segera akan tenang dan rela. Amir ulama Andalusia Radiyallahu 
anhu pun pergi dari alam kehidupan ini pada tanggal 28  Sya‟ban tahun 456 H, 
dengan meninggalkan warisan ilmu yang banyak.
112
  
2.  Karya-karyanya  
Menurut pengakuan anaknya Ibn Rafi‟ jumlah karangan Ibn Hazm 
mencapai 400 buah kitab dan jumlah halamannya mencapai 80.000. ini jelas 
merupakan suatu prestasi yang jarang dicapai oleh ulama atau tokoh ilmuan lain 
diantaranya ialah : 
a. Al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa  wa al-Nihal 
b. Al-Nasikh wa al-Mansukh 
c. Jamahirat al-Ansab 
d. Al-Ihkam fi Ushul Ahkam  
e. Jawami‟ al-Syarah al-Nubuwah  
f. Naqth al-„Arus fi Tawarikh al-Khulafa‟ 
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g. Thauq al-Hamamah 
h. Al-Mufadhalah bain al-Shahabah 
i. Ibthal al-Qiyas wa al-Ra‟yi wa al-Istihsan wa al-Taqlid wa al-Ta‟lil 
j. Risalah fadhl al-Andalus 
k. Masail Ushul al-Fiqh  
l. Al-Muhalla 
m. Al-Taqrib fi Hudud al-Manthiq 
n. Al-Akhlak wa al-Siyar fi Madawat al-Nufus.113 
Meskipun banyak karya yang dihasilkan oleh Ibn Hazm namun tidak 
semua bukunya dapat ditemukan karena banyak yang dibakar dan dimusnahkan 
oleh orang-orang yang tidak sepaham dengan Ibn Hazm, beberapa buku di atas 
membahas tentang : 
1) al-Ihkam fi Usul al-Ahkam (8 Jilid) memuat usul fiqh mazhab al-Zahiri 
menampilkan juga pendapat-pendapat  ulama di luar mazhab al-Zahiri 
sebagai perbandingan  
2) al-Muhalla (13 Jilid) buku fiqh yang disusun dengan metode 
perbandingan penjelasannya luas, argument, al-Qur‟an, hadis, dan ijmak 
yang dikemukakan pun memadai. 
3) Ibtal al-Qiyas, pemikiran dan berbagai argumentasi dalam menolak 
kehujahan kias. 
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4) Tauq al-Hamamah, karya autobiografi Ibn Hazm yang meliputi 
perkembangan pendidikan dan pemikirannya, ditulis pada tahun 418 H. 
5) Nuqat al-„Arus fi Tawarikh al-Khulafa‟, yang mengungkapkan para 
khalifah di Timur dan Spanyol. 
6) Al-Fasal fi al-Milal wa al-Ahwa‟ wa al-Nihal, teologi yang disajikan 
dalam metode perbandingan agama dan sekte-sekte dalam Islam.  
7) Al-Abtal, pemaparan Ibn Hazm mengenai argument-argumen mazhab al-
Zahiri.  
8) Al-Talkhis wa al-Takhlis, pembahasan rasional masalah-masalah yang 
tidak disinggung oleh al-Qur‟an dan sunnah. 
9) Al-Imamah wa al-Khilafah al-Fihrasah, sejarah  Bani Hazm da nasal-
usul leluhur mereka. 
10) Al-Akhlaq wa al-Siyar fi Mudawwanah al-Nufus, sebuah buku sastra, dan  
11) Risalah fi fada‟il ahl al-Andalus, catatan-catatan Ibn Hazm tentang 
Spanyol, ditulis khusus untuk sahabatnya, Abu  Bakar Muhammad  bin 
Ishaq.
114
 
Dengan latar belakang ilmu pengetahun yang komprehensip dan general. 
Ibn Hazm sangat mahir berpolemik dan berdiskusi dengan pihak-pihak yang tidak 
sepaham dengannya, hal ini dapat dipahami dari hampir setiap karya ilmiahnya, 
terutama masalah yang ia tidak sependapat dengan orang lain. Secara umum dapat 
digambarkan bahwa Ibn Hazm dalam sebuah karya-karya ilmiahnya 
menggunakan pola pendekatan tertentu. Secara garis besarnya karya-karya 
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ilmiahnya dapat dibagi menjadi dua yaitu : 1), karangan yang ditujukan kepada 
goloangan selain muslim, 2), karangan yang ditujukan kepada golongan muslim 
sendiri.  Dalam hal pertama ia menggunakan pendekatan rasional, sedangkan 
dalam hal yang kedua ia menggunakan pola pendekatan tradisional.
115
 
Dapat dirilis dalam pandangan pendekatan pemikiran Ibn Hazm seperti 
buku kedua perbandingan agama yang belum pernah ada tandingannya, yaitu al-
Fushal fi al-Milal wa al-Ahwa‟ wa al-Nihal, dalam kitab ini dia mengutarakan 
berbagai kelompok Islam kelompok-kelompok yang terdapat dalam agama 
Yahudi dan Nasrani, dan lain-lain.  
Ibn Hazm mendapatkan kemudahan dalam menyiapkan pengkajiannya 
yang mendalam terhadap agama-agama tersebut, karena penaklukan yang 
dilakukan oleh orang Arab, saat itu mereka bertindak secara halus dan penuh 
toleransi sehingga sikap seperti ini menciptakan sebuah masyarakat yang sangat 
besar, di tengah-tengah masyarakat yang besar itu terdapat masyarakat Yahudi, 
Nasrani. Zoroaster, dan penyembah berhala.
116
  
Keyakinan mereka mendapatkan perhatian yang serius dari ulama muslim 
sehingga sering terjadi diskusi dan perdebatan dalam cakupan yang sangat luas. 
Buku Ibn Hazm ini pertama sekali yang mengkritisi dan teratur mengenai agama-
agama manusia, berikut berbagai kelompok dan mazhabnya, kalaupun dalam buku 
ini ada kekurangan misalnya kepanatikan, sebenarnya buku ini telah mengilhami 
buku-buku sejenis yang muncul setelah itu.
117
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3. Mazhabnya  
Pada mulanya ia mempelajari fiqh mazhab Maliki karena penduduk 
Spanyol dan Afrika Utara menganut mazhab Maliki pada waktu itu, setelah 
mempelajari mazhab Maliki. Ia mempelajari pula mazhab Syafii dan kemudian 
mazhab Hanafi. Dari antara mazhab-mazhab fiqh yang ada ia paling mengagumi 
mazhab Syafi‟i karena menurut penilainnya mazhab Syafi‟i yang paling teguh 
berpegang pada nas-nas al-Qur‟an dan sunnah Rasulullah Saw, akan tetapi 
mazhab Syafi‟i pun ditinggalkan olehnya karena menurutnya mazhab Syafii juga 
menggunakan ra‟yu khususnya dalam persoalan kias.118     
Fenomena perpindahan dari satu mazhab kepada mazhab yang satu ini, 
kiranya dapat pula dipandang sebagai salah satu indikasi betapa Ibn Hazm sejak 
awal sudah memperlihatkan pribadi yang berkarakter dan berpikiran bebas, hanya 
mengikuti apa yang dianggap benar. Dimana awal berpikir mazhab di Andalusia 
sangat fanatisme terhadap satu mazhab Maliki, sehingga menjadi satu mazhab 
rersmi oleh pemerintah, maka kecenderungan bertaklid kepada pendapat fuqaha 
Malikiah sangatlag kentara. Sehingga semangat ijtihad pudar bahkan sirna. Lebih 
dari itu fuqaha Malikiyah juga mendapat dukungan yang tinggi dari penguasa 
sehingga perbedaan pendapat sangat tertutup ruanga, padahal dalam Islam itu 
perbedaan pendapat itu boleh, bahkan itu adalahh rahmah. Begitulah keadaan 
mazhab Malikiyah di Andalusia waktu itu mata dan pikiran mereka tertutup bagi 
mazhab lain. 
119
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Sehingga Ibn Hazm membuat terobosan baru dengan membawa pemikiran 
maju yang anti terhadap taklid dan seruan kepada ijtihad, dan ini merupakan salah 
satu pemikiran hukum Islam  yang menonjol bagi Ibn Hazm,  pemikirannya 
seperti ini dilatarbelakangi situasi kondisi pada masa itu terutama pada hukum 
atau fiqh, sebagaimana diketahui pada abad ke-5 H era perkembangan dunia Islam 
baik dibidang hukum  maupun dibidang kalam, pada fase ini juga terbentuk 
mazhab-mazhab aliran pemikiran yang fanatisme para penganutnya, sehingga 
berujuang kejumudan didunia Islam.
120
  
Misalnya dibidang fiqh, para ulama, para fuqaha periode ini telah puas dan 
merasa cukup dengan adanya karya imam mazhab yang diikuti tanpa merasa perlu 
merujuk kepada al-Qur‟an dan sunnah atau mazhab yang lain, begitulah mereka 
taatnya kepada satu mazhab. Sehingga pada masa Ibn Hazm pun mereka tidak 
tertarik mengkaji pemikiran-pemikiran baru dalam Islam, sementara Ibn Hazm 
salah satu yang mendobrak kejumudan berpikir sebenarnya ada beberap faktor 
yang menyebabkan mengapa mererka fanatisme terhadap mazhab Maliki 
;setidaknya ada dua faktor yaitu: pertama, adanya kesamaan suasana lingkungan 
dan budaya antara Hijaz dan Andalusia dalam arti sama-sama merupakan 
masyarakat berkaratker nomaden. Kedua, karena perlawatan para ulama 
Andalusia terbatas kedaerah Hijaz dan Madinah, sebagai pusat keislaman ketika 
itu. 
121
Ketika suasana taklid dan jumud tengah melanda masyarakat Islam 
khususnya di Andalusia lalu tampillah Ibn Hazm dengan sikap anti taklid, 
menyerukan kebebasan berpikir, dan mengumandangkan himbauan ijtihad. 
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 Ia sangat mencela suasanan jumud yang telah melanda masyakatnya, 
periode taklid ini semangat ijtihad para ulama sudah mulai pudar, periode taklid 
ini sudah ada sejak pertengahan abad  IV H/X M dipengaruhi politik, intelektual, 
moral, dan sosial.
122
 Seiring dengan sikapnya yang anti taklid Ibn Hazm secara 
tegas menyatakan dalam suatu pertemuan di Valensia, sebagaiman dikutip oleh 
Suryan A. Jamrah melalui buku yang dikutip Dzahabi, Ibn Hazm secara tegas 
mengatakan : saya mengikuti kebenaran dan berijtihad, tidak terikat pada satu 
mazhab. Dengan pernyataannya tersebut telah memulai merevisi tradisi taklid dan 
kejumudan umat dizamannya khususnya di Andalusia umumnya di dunia Islam. 
Sehingga dia dikenal sebagai pembaharu.
123
  Juga yang sangat populer didengar 
publik bahwa Ibn Hazm menolak qiyas ada alasan mendasar bahwa beliau 
menolak qiyas karena ketidaksetujuannya dengan penerapan metode tersebut 
karena dinilai sudah terlalu jauh dari makan zahir atau arti tegas dari nas. Ibn 
Hazm bahkan sangat mengkritik para fuqaha yang menggunakan qiyas kemudian 
dia juga menolak para fuqaha yang menggunakan istihsān mengapa mereka 
melemahkan nas-nas dan atsar pada setiap istinbathnya.
124
  Selain dari itu metode 
qiyas menurut Ibn Hazm dianggap tidak dapat menjamin kepastian hukum bahkan 
dapat menimbulkan berbagai penyimpangan dan kerusakan moral.  
Dengan kata lain penolakannya terhadap qiyas bukan karena ia 
mengesampingkan peranan akal yang tercermin didalam metode tersebut, 
melainkan disebabkan oleh kenytaan penerapan yang menurutnya dapat 
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menjerumuskan kepada penarikan kesimpulan hukum terlalu jauh dari makna 
tegas nas.
125
 
Ibn Hazm bermazhab Zahiri,
126
merupakan yang sangat menonjol dalam 
studi dan pemahamannya mengenai Islam  dengan metode mazhab Zahiri 
sehingga istilah ini dijadikan yang sangat populer untuk dirinya metode Zahiri ini 
secara umum ialah, pertama: dalam arti menyandarkan segala pendapat kepada 
nas al-Qur‟an atau sunnah, menolak qiyas, dan mengesampingkan peran akal. 
Kedua, dalam arti memahami nas  menurut makna zahirnya.
127
   
Ibn Hazm dalam Mazhab Zahiri namanya sangat berjasa dimana beliau 
dijuluki sebagai al-mu‟assis al-tsani, pendiri kedua setelah mazhab Zahiri ini 
lenyap di Timur dan hidup kembali di Andalusia, itulah mazhab yang dibangun 
awal oleh Daud al-Asbahani.
128
 Ada beberapa faktor yang mendorong Ibn Hazm 
untuk memilih mazhab Zahiriyah dan banyak mempengaruhi corak pemikiran 
beliau   dalam pemikiran hukum Islam diantaranya ialah :  
1. Perbedaan dan perselisihan para ulama terhadap beberapa 
permasalahan tanpa ada gambaran yang jelas yang dapat diterima akal 
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pikiran, dalam hal ini Ibn Hazm mampu mengkaji kitab-kitan sufi yang 
ada pada masanya dan memahami atau menyaksikan perpecahan 
manusia dalam bebeapa golongan dan perbedaan ide-ide mereka 
sehingga sebagian mereka merasa tertutup pada suatu mazhab terentu 
dan menurut mereka pandangan mereka yang syar‟i. 
2. Kerusakan akhlak dan sikap munafik yang menjadi  prototipe para ahli 
hukum mereka merekayasa hukum dan menyelipkan kezaliman hanyan 
utnuk mencari kepentingan sesaat, dimana kaum fuqaha mampu 
meletakkan hukum-hukum dan fatwa-fatwa mereka sementara diantara 
keputusan-keputusan yang diambil justru merusak dasar-dasar akhlak 
dan hati nurani.  
3. Kekerasan Ibn Hazm dalam menolak taqlid dan berpendapat bahwa 
para pengikut pendapat mazhab-mazhab tertentu adalah bid‟ah. 
Seseorang hanya mengikuti mazhab tertentu adalah bid‟ah.  Tidak 
pernah dilakukan pada masa sebelumnya. 
4. Adanya pengadopsian nalar burhani diletakkan sebagai landasan nalar 
bayani dalam metode berpikir Ibn Hazm. 
129
 
Sebagai seorang tokoh besar Ibn Hazm mempunyai beberapa pemikiran 
dalam berbagai bidang. Pemikirirannya mencakup antara lain bidang ilmu kalam 
(teologi), ilmu usul fiqh, ilmu fiqh, dan ilmu politik (siyasah).  
a. Bidang Usul fiqh 
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Pemikiran Ibn Hazm di bidang usul fiqh antara lain meliputi masalah hadis, 
al-istishab, dan konsep al-dalil. Ibn Hazm mengatakan bahwa perkataan-
perkataan (aqwal) dan ketetapan-ketetapan (taqrirat) Rasulullah Saw merupakan 
hujah yang tidak mengandung keraguan, sedangkan pebuatan-perbuatannya (al-
af‟al), tidak dapat dianggap sebagai hujah, kecuali jika disertai dengan penjelasan 
dari Rasulullah Saw, sebagai contoh : gerakan shalat yang diajarkan Rasulullah 
Saw, melalui perbuatan diperkuat dengan ucapannya;” shalatlah kamu 
sebagaimana aku shalat.” (HR. al-Bukhari ).  
Selanjutnya Ibn Hazm membagi hadis menjadi dua yaitu : hadits 
mutawatir,  dan hadis ahad, akan tetapi ia berbeda dengan jumhur ulama dalam 
mendefenisikah hadist mutawatir menurutnya hadis mutawatir  adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh dua orang (atau lebih) yang dinilai tidak mungking terjadi 
kesepakatan berbohong pada keduanya.
130
 
Al-Istishab, adalah tetap berlakunya status hukum yang telah ditetapkan 
sebelumnya (dalam hal ini hukumnya adalah mubah) sampai ada dalil lain yang 
mengubah hukum tersebut. Hal ini menurut pandangan mazhab al-Zahiri 
berdasarkan pada petunjuk surat al-Baqarah [2] ayat 29 :” Dialah yang 
menjadikan segala sesuatu yang ada di bumi untuk kamu..” oleh karena itu apa 
saja yang terdapat di dunia ini dibolehkan kecuali ada dalil yang menunjuk pada 
hukum lain. 
131
 
b. Bidang fiqh  
Pemikiran Ibn Hazm dalam bidang fiqh diantaranya adalah : 1) tidak boleh 
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melakukan „azl (senggama terputus), pendapat ini berdasar pada hadis dari 
Jadamah binti Wahab, yang berkata : saya hadir ketika Rasulullah Saw berada di 
tengah-tengah umatnya lalu mereka bertanya kepada beliau tentang senggama 
terputus Rasulullah Saw menjawab;”yang demikian itu (senggama terputus) 
adalah pembunuhan yang terselubung”. (HR. Muslim). Menurut Ibn Hazm, hadis 
tersebut adalah hadis yang paling shahih di antara hadis-hadis tentang „azl. 132 
Kemudian misalnya tentang perintah untuk mengganti puasa Ramadhan 
bagi orang yang meninggalkannya disebabkan karena sakit atau bepergian 
menunjukkan kewajiban untuk melaksanakannya pada permulaan waktu 
kesanggupannya begitu bulan Ramadhan berakhir.
133
 
 Pendapatnya ini didasarkan atas firman Allah dalam surah al-
Baqarah[2]:184 sebagai berikut :  
                      
“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (Q.S. al-Baqarah[2]:184) 
 
Perintah dalam ayat diatas menurut Ibn Hazm menunjukkan kesegeraan 
untuk melaksanakannya sendangkan jumhur memandang penggantian itu tidak 
segera, berdasarkan kata ayyāmin ukhara dalam ayat tersebut yang dinyatakan 
secara mutlak tanpa ikatan waktu tertentu dan keharusan untuk berturut-turut.
134
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Melihat suatu permasalah dalam masalah fiqh Ibn Hazm sangat 
menggunkan metode literalis secara zahiri dulu ia akan melihat bagaimana 
teksnya atau nasnya dalam al-Qur‟an maupun sunnah. Kemudian ia akan 
memahami atau menafsirkan nas tersebut menurut arti literalnya, baru pada tahap 
akhir ia menggunakan akal untuk merasionalkan mengapa harus demikian. 
Berpikir rasional sanga dikedepankannya menurutnya akal merupakan asas utama 
untuk memahami setiap obyek kajian. Penganut mazhab literalis (zahiri) 
berpendapat bahwa setiap kata perintah (amr) dan larangan (nahy ) dalam al-
Qur‟an dan sunnah menunjukkan kewajiban atau keharaman berbuat, kecuali jika 
ada inidikasi yang dapat mengalihkan dari yang demikian itu kepada sunnah, 
makruh, atau mubah. 
135
 Sebagai contoh dalam masalah umroh dan haji 
sebagaimana dalam al-Qur‟an(Q.S. al-Baqarah [2] : 196 :  
            
“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah”.  
(Q.S. al-Baqarah [2] : 196)  
Ibn Hazm bependapat bahwa ibadah  umrah itu wajib sebagaimana 
wajibnya ibadah haji. Kedua pendapat ini jelas berbeda dengna pendapat ulama 
yang tidak bermazhab literalis (zahiri ). 
136
  
Dalam satu kesempatan Ibn Hazm ia mengajukan pertanyaan kepada 
gurunya tentang fiqh Imam Malik, akan tetapi ia tidak puas mendengar jawaban 
gurunya, lalu menyangkal hingga gurunya merasa jengkel, dan ia ditertawakan 
oleh teman-temannya, beberapa bulan kemudian, setelah ia mempelajari sedalam-
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dalamnya fiqh Imam Malik, ia tampil di depan halaqah dan membuka diskusi 
serta pertukaran pikiran dengan semua yang hadir, termasuk gurunya sendiri, 
teman-temannya kagum dan keheran-heranan, bagaimana dalam waktu yang tidak 
seberapa lama ia sudah dapat menguasai sepenuhnya fiqh Imam Malik, kepada 
mereka ia berkata:”saya mengikuti kebenaran dan saya berijtihad, tidak terikat 
pada satu mazhab”. Sebenarnya ia sangat tertarik pada fiqh Imam Syafii, tetapi ia 
tidak mau terikat. Dari mazhab al-Syafii, yang dikaguminya ialah keteguhan 
mazhab itu dalam berpegang kepada nash-nash al-Qur‟an dan sunnah, 
kemandiriannya dari taqlid, penarikan kesimpulan-kesimpulan hukumnya dari 
nash, dan prinsip pemikiran yang memandang ilmu  fiqh sebagai kandungan nash-
nash itu sendiri.
137
  
Prinsip istihsan (menilai kebaikan sesuatu ) tanpa dasar nash, yang ditolak 
oleh Imam Syafii, oleh Ibn Hazm dijadikan alas an yang menolak system qiyas, ia 
dipersalahkan oleh teman-temannya karena sikapnya yang tidak mau 
meningikatkan diri pada mazhab Imam Malik. Ia menjawab bahwa kejujuran pada 
Islam itulah yang mendorong dirinya meninggalkan mazhab Maliki, Islamlah 
yang memandu dirinya untuk mengambil sesuatu atau meninggalkannya. Ia 
menekuni Ilmu fiqh yang ditulis oleh Dawud ibn „Ali Ashbahani138 
Dalam masalah tanah sistem penyewaan tanah garapan menurut kaidah-
kadiah hukum syariat ia menyebutnya dengan sistem muzaraah (sistem bagi hasil) 
sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Saw dengan para penggarap tanah di 
Khaibar, dimana sistem muzara‟ah ini masih terjadi perdebatan ulama tentang 
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status hukumnya  menurut al-Syafi‟iyah haram hukumnya melakakuan 
muzara‟ah.139 Sementara Ibn Hazm pendapatnya di umukan di depan publik,  
sehingga menjadi gencar dan kontroversial terutama tuan tanah dan petani 
menentang keras. Bahkan para ulama di Andalusia menuduh Ibn Hazm merevisi 
(mengubah-ubah) agama. Mereka menyatakan Ibn Hazm menyalahi semua imam 
mazhab dan berlawanan dengan apa yang dulu dilakukan oleh para sahabat  Nabi. 
Kaum salaf,  tabi‟in, dan tabi‟at-tabi‟in. Juga berlawanan dengan Imam al-
Ashbahani  seorang imam  Ahluzh-Zhahir (skripturalis), tegasnya Ibn Hazm 
dituduh memfatwakan sesuatu yang belum pernah difatwakan oleh imam-imam 
fiqh terdahulu, selain itu ia juga dituduh membangkitkan permusuhan antara kaum 
petani penggarap dan kaum pemilik tanah garapan.
140
 
Ibn Hazm tidak tinggal diam begitu saja ia menuduh para penentangnya 
sebagai orang-orang bodoh, ia menunjuk Imam al-Layts di Mesir, yang dua abad 
lalu sudah memfatwakan sistem muzara‟ah dan mempraktikkannya sendiri, 
bahkan sebagian besar penghasilannya diinfakkan untuk menolong penduduk 
setempat yang hidup miskin. 
141
 
Ia sering mendapat keritikan keras dan tajam dari para ulama lainnya 
seperti perkataan Ibn Katsir: “Ibn Hazm sering menyerang para ulama dengan 
lisannya dan penanya, hal inilah yang menimbulkan kedengkian dihati orang-
orang pada zamannya, mereka selalu tidak senang dengannya dan memprovokasi 
para raja untuk ikut tidak senang kepada Ibn Hazm. Bahkan sempat mengusirnya 
dari daerah mereka sampai ia meninggal di desanya pada tahun 456 H, saat itu 
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umurnya telah melebihi sembilan puluh tahun.
142
Semangat bertaklid di kalangan 
penduduk Andalusia sungguh memusingkan kepala Ibn Hazm, sebab mereka 
berpikir siapa saja yang tidak mau bertaklid kepada seorang dari empat imam 
besar (Abu Hanifah, Maliki, Syafii, Ahmad bin Hanbal radiyallahu anhu), 
dianggap telah berbuat dosa besar, tuduhan demikian itu membuat Ibn Hazm 
dijauhi orang. Ia dicap sebagai mubtadi (pembuat bid‟ah dalam agama), sementara 
mubtadi‟ tempatnya di neraka.  
Kehidupan keagamaan masa kekuasaana di Andalusia Orang-orang 
muslimin menganut mazhab salaf dan ahlu  al-hadits mereka mengikuti jejak para 
sahabat Nabi Saw tanpa perubahan apa pun dan tidak terikat sama sekali oleh 
mazhab-mazhab fiqh yang ketika itu memang  belum ada, berbicara masalah 
ketakwaana kepada perintah-perintah agama maupun larangan merupakan 
tanggung jawab semua muslim baik yan di Andalus, Afrika Utara, maupun di 
Maroko.
143
 
Ibn Hazm tetap lantang menjawab tuduhan-tuduhan yang dialamatkan 
kepadanya, ia menjelaskan fatwanya itu sambil menunjuk sistem muzara‟ah yang 
ditempuh oleh Nabi Saw dengan kaum Yahudi Khaibar atas sebidang tanah 
perkebunan kurma yang direbut oleh pasukan muslim dalam perang Khaibar, 
beliau Nabi Saw menerapkan sistem bagi hasil 50;50, separuh hasil untuk 
penggarap dan separuh lainnya untuk pemilik tanah (kaum muslim). Pendapatnya 
tentang hukum syariat adalah tidak mengenal ijtihad meskipun awalnya sepaham 
dengan mazhab Syaffi namun masalah ijtihad dia menolak qiyas pun ia tidak 
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menerimanya, baginya hukum syariat adalah nash-nash itu sendiri. Di dalam 
Islam tidak ada pengetahuan keagamaan apa pun selain yang berasal dari nash.
144
  
Ketika ditanya oleh orang yang mengetahui kekagumannya kepada Imam 
Syafii, bagaimana anda meniadakan qiyas?  Sedangkan al-Syafii sendiri 
menggunakannya, al-Ashbahani menjawab;”dalil-dalil yang digunakan oleh al-
Syafii untuk meniadakan istihsan aku ambil, kemudian kudapati dalil-dalil itu 
membatalkan qiyas. Beberapa waktu kemudian setelah ia menjadi pengikut 
Mazhba al-Zahiri (Dawud al-Ashbahani), mengenai perbedaannya dengan al-
Syafii, ketiak seseorang bertanya mengapa berbeda paham dengan al-Syafii 
dijawabnya dengan “aku berpegang pada ucapan al-Syafii ketika ia disalah-
salahkan orang karena berbeda pendapat dengan gurunya, Imam Malik.
145
  
Ketika itu al-Syafii menjawab ;”mengenai hal itu aku mengatakan apa 
yang dulu pernah dikatakan Aristoteles ketika ia berbeda pendapat dengan Plato, 
muridnya; Plato adalah guruku aku mencintainya, tetapi kebenaran lebih kucintai 
daripada Plato. Hal ini senada dengan apa yang dilakukan oleh Mun‟im Idries 
(pakar forensik terkemuka di Indonesia), tentang menangani satu kasus dia 
bukanlah orang mudah mengiyakan begitu saja hanya karena pertemanan. Dia 
juga menggambarkan hal yang serupa dengan Ibn Hazm yaitu apa yang 
disampaikan oleh filsuf Aristoteles terhadap filsuf Plato,”Amicus Plato, sed magis 
amica veritas”(Plato adalah sahabat saya, tetapi saya lebih bersahabat denga 
kebenaran), kebenaran itulah yang diutamakan.
146
 Pemikiran fiqh yang lainnya 
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dianggap sebagian ulama menjadi aneh antara lain adalah tentang; 1) babi dan 
lirunya pada ahli fiqh sepakat itu adalah najis, mereka mengqiyaskannya dengan 
liur anjing yang juga najis, berbeda dengan Ibn Hazm ia mengatakan nash tidak 
menyebut babi itu najis, menurutnya, hanya nash sajalah yang menghalalkan dan 
mengharamkan sesuatu, dengan demikian, sisa makanan dan minuman babi 
adalah tidak najis menurutnya.  
2). Air kencing manusia membuat air menjadi nasjis, karena hukumnya 
ditentukan oleh nash, mengqiyaskan air kencing anjing, babi, dan binatang-
binatang lainnya dengan air kencing manusia adalah keliru, jadi air kencing semua 
binatang tidak membuat air menjadi najis, karena tidak ada nash dan ijma‟ 
mengenai hal tersebut.     
3) Orang yang tidak mempunyai wudhu, bahkan orang dalam keadaan 
junub, perempuan yang sedang haid atau nifas, boleh menyentuh mushaf (al-
Qur‟an) dan boleh membacanya, dalam hal semuanya itu ia mengambil pendapat 
guru mazhab skripturalis, Dawud al-Ashbahani, yang mengatakan bahwa tidak 
ada nash yang melarang membaca al-Qur‟an dan menyentuh mushaf.147 
E. Pengaruhnya   
Pengaruh Ibn Hazm sangat mempengaruhi pemikiran manusia baik di 
dunia kalangan akademisi terutama dalam pemikirannya dalam mazhab fiqh yaitu 
mazhab Zhahiri dan juga kitab-kitab karya lainnya. Mazhab Zhahiri mulai 
mengembangkan sayap oleh Ibn Hazm yang awalnya mazhab ini dibangun oleh 
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Daud al-Zahiri. Dan beliau sangat tidak setuju dengan taklid terikat pada satu 
mazhab Maliki masa itu. Bahkan pengaruhnya yang sangat mencuat adalah 
mengajak berpikir bebas, dan mengumandangkan himbauan ijtihad. Ia sangat 
mencela suasan jumud yang tengah melanda masyarakatnya. 
Selain itu sumbangsih pemikirannya mendobrak cara berpikir lama, maka 
dikenallah ia sebagai tokoh pembaharu dan perkembangan pemikiran dalam 
Islam, tradisi taklid dan kejumudan di Andalusia masa itu beralih ke al-Qur‟an 
dan Sunnah, beliau bukan hanya sebagai pembaharu tetapi juga sebagai tokoh 
pemurnian yang berupaya mengembalikan Islam kepada sumber aslinya. 
148
Ibn 
Hazm sangat berpengaruh di Andalusia dimana waktu itu mazhab Maliki 
dijadikan sebagai mazhab yang permanent sehingga siapa saja yang keluar dari 
salah satu mazhab ini dipandang orang yang telah keluar dari jalan yang benar, 
Ibn Hazm dalam hal ini  melawan arus tidak terikat pada satu mazhab beliau 
orang yang merdeka dalam pemikirannya dan tindakannya.
149
 
Mayoritas ulama Andalusia pada masanya terutama para fuqaha Malikiyah 
memandang Ibn Hazm sebagai tokoh kontroversial, mereka mencela dan 
memusuhinya, bahkan mereka memperingatkan kepada penguasa agar 
mewaspadai bahaya pemikiran Ibn Hazm dan mencegah masyarakat yang 
mempelajari dan mengikuti ajarannya, namun disis lain ada juga yang 
membagakannya seperti tokoh Abu Marwan bin Hayyan berkomentar :”dari 
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beliau memancar lautan ilmu yang tidak kering.”150  
Jika ditelusuri lagi pengaruhnya dalam kita al-Fashl menyebutkan bahwa 
beliau sebagai Imam dari para tokoh pengkaji masalah keagamaan dan sekte-
sektenya.  Orientalist juga mengetahui nilai karya Ibn Hazm al Fashl  ini mereka 
memberikan pujian yang berharga terhadap penyusunan kitab tersebut.
151
 
Pengaruhnya juga sangat besar sebagai peletak perbandingan agama-agama. 
Mukti Ali menyebut, bahkan diakui sebenarnya yang mengetahui dasar-dasar ilmu 
perbandingan agama adalah Ibn Hazm
152
               
F. Metode Istinbath Hukum Ibn Hazm    
Metode istinbath
153
 Ibn  Hazm lebih benyak dikenal kalangan  sebagai  
pemikir yang cenderung ke arah penafsiran bayani  (menafsirkan teks dengan 
teks), Ibn Hazm adalah pengikut mazhab al-Zahiri yang didirikan oleh Daud al-
Ashfahani (202 H-270 H) yang menggunakan bayani seabagai alat untuk 
menafsirkan nas.
154
  Metode istinbath hukum Ibn Hazm ada empat dasar hukum 
(masādir ahkam) sebagaimana dalam kitabnya al-Ihkwan fi al-Uṣul ahkam  dalam 
karyanya ushul fiqh  dasar-dasar yag diketahui dengan syara‟ kecuali dari dasar-
dasar itu ada empat yaitu : 1)nash al-Qur‟an, 2) nash kalam Rasulullah Saw yang 
sebenarnya datang dari Allah SWT. 3) Ijma‟ seluruh umat Islam yang diyakini 
setiap orang tanpa ada yang berbeda. 4) Dalil yang dipahamkan dari nash atau 
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ijma‟.155 Secara ringkas dasar hukum metode istinbat hukum Ibn Hazm yaitu; al-
Qur‟an, sunnah, ijma‟, dan dalil 
1. Al-Qur‟an  
Al-Qur‟an menurut Ibn Hazm harus menjadi sumber utama semua syariat, 
semua hukum harus merujuk kepadanya al-Qur‟an bisa jadi sudah jelas dengan 
sendirinya, bisa jadi membutuhkan penjelasan dari sunnah seperti merinci hal-hal 
yang bersifat global contoh: shalat, puasa, zakat, dan haji secara detail oleh 
sunnah, penjelasan al-Qur‟an bisa jadi gamblang bisa pula samar dan hanya 
diketahui oleh ahl al-zikr. Sebagaiman dalam firman-Nya. Surah al-Anbiyā [21]: 
7. Sebagai berikut :  
           

“Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), 
melainkan beberapa orang-laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka, 
Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu 
tiada Mengetahui. (Q.S. al-Anbiyā [21]: 7) 
Ibn Hazm berkata :” penjelasan itu berbeda-beda tingkat kejelasannya, ada 
sebagian yang mudah namun ada pula sebagian yang samar orang-orang pun 
berbeda dalam memahaminya, sebagian ada yang paham, tetapi sebagian lain ada 
yang terlambat memahaminya.
156
 Kemudian Ibn Hazm menyebut : “ ia 
membantah adanya kontradiksi dalam al-Qur‟an, sebenarnya tidak ada sedikit pun 
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kontradiksi dalam al-Qur‟an. Dalillnya al-Qur‟an itu adalah wahyu, bila terdapat 
kontradiksi dalam nash al-Qur‟an berarti ada pertentangan, padahal pertentangan 
itu sudah Allah Swt tegaskan dalam al-Qur‟an surah al-Nisā [4]: 82. Sebagai 
berikut:  
              
 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau kiranya Al 
Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan 
yang banyak di dalamnya. (Q.S. al-Nisā [4]: 82).  
Ibn Hazm menjelaskan al-Qur‟an itu ialah yang ditulis dalam beberapa 
mushaf, yang di kenal disemua ufuk. Maka kita wajib mengikat apa yang 
didalamnya ataupun mengamalkan isinya, al-Qur‟an ini juga menjadi dasar 
rujukan. Sebagaimana dalam al-Qur‟an surah al-An‟am [6];38 sebagai berikut :  
               
          “Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab”( al-Qur‟an 6;38 ) 
 Semua sudah ada didalam al-Qur‟an dalam baik dalam segala hal al-
Qur‟an sudah mengaturnya seperti aturan hukum, maka apa yang didalam al-
Qur‟an  baik itu perintah atau larangan mak wajib diikuti disisnya.157 Dalam hal 
ini juga menurut Ibn Hazm tidak boleh menggunakan qiyas, analogi  hujjah dalam 
agama, karena Allah sudah memerintahkan kita untuk mengembalikan semua 
permasalahan yang disepersilisihkan kembali kepada al-Qur‟an dan Sunnah. 
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semua sudah ada didalam al-Qur‟an dan Sunnah.158 
Al-Qur‟an merupakan sumber pokok sebagai sumber hukum (masādir al-
ahkam) yang disepakati ulama dalam berinstinbath al-Qur‟an ada kalanya 
dijelaskan oleh al-Qur‟an sendiri, seperti hukum perkawinan, perceraian, iddah, 
dan waris, dan ada kalanya juga dijelaskan oleh hadits, seperti tata cara shalat, 
puasa, dan haji. Dengan demikian al-Qura‟an menjadi penjelas bagi al-Qur‟an, 
sehingga menurut Ibn Hazm tidak ada ayat mutasabihat selain fawatih al-suwar  
dan sunah-sunah Allah didalamnya, menurut Ibn Hazm karena semua ayat al-
Qur‟an adalah jelas dan terang maknanya bagi orang yang mengetahui ilmu 
bahasa secara dalam dan mengetahui hadits yang shahih.
159
  Dalam memahami 
sebuah nas, Ibn Hazm selalu melihat sisi zahirnya hal tersebut membawa kepada 
pemahaman bahwa seluruh perintah Allah dan Rasulnya menimbulkan hukum 
wajib dan larangan-larangannya menimbulkan hukum keharaman kecuali adanya 
yang menunjukkan pengecualian.  Ibn Hazm juga memasukkan makna majazi 
sebagai makna zahir nas jika sudah terkenal pemakainya atau ada qarinah yang 
mengeaskannya.
160
 
Dalam wilayah fiqh, Ibn Hazm memaknai al-Qur‟an dengan  kitab al-
Mubin, dan al-mubin artinya jelas bagi mereka yang memahami bahasa dimana al-
Qur‟an diturunkan dengannya, bayan  al-Qur‟an itu ada tiga yaitu : 
1) bagian yang jelas dengan dirinya sendiri  sehingga tidak membutuhkan 
tambahan penjelasan  
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2) bagian yang membutuhkan penjelasan dan penjelasannya ada dalam al-
Qur‟an itu sendiri  
3) bagian yang membutuhkan penjelasan dan penjelasaannya ada dalam 
sunnah.
161
  
Al-Qur‟an  menurut Ibn Hazm merupakan kalam Allah sebagaimana juga 
kalam seperti yang dipahami pada kitab Taurat  Nabi Musa a.s  juga dalam kitab  
Injil, zabūr dalam hal masalah al-Qur‟an mereka sepakat bahwa  al-Qur‟an adalah 
kalam Allah, kemudian Mu‟tazilah  menurutnya sesungguhnya kalam Allah sifat 
perbuatan makhluk. 
162
 Menurut Ibn Hazm Al-Qur‟an adalah asal yang pertama 
yang menjadi rujukan (  ), bahkan asal dari segala asal. Landasan lain bisa 
menjadi asal karena adanya bayan al-Qur‟an yang membicarakannya, seperti 
dalam Firman Allah surah al-Nisa[4]; 59. Sebagai berikut:   
              
                
   
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.” (Q.S.Nisa[4]; 59) 
 Ayat diatas menurut Ibn Hazm merupakan penjelasan bahwa dasar tasyri‟ 
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itu adalah kitab (taat kepada Allah), sunnah (taat kepada Rasul), dan ijma ulil amri 
(taat kepada ulil amri. Dan perkataan Ibn Hazm; 
“sah bagi kami dengan nas al-Qur‟an  itu  sunnah yaitu yang menjadi salah 
satu kedua asal yang menjadi rujukan (referensi) kepada keduanya ketika 
ada perbedaan pendapat.” 
2. Hadits  
Sumber kedua menurut Ibn Hazm adalah al-Sunnah, yaitu meliputi 
perkataan, perbuatan, dan taqrir  Rasulullah Saw, sunnah ini terbagi menjadi 
yaitu, sunnah qauliyyah yang terdiri dari awamir dan nawahi harus diambil 
zahirnya,  bahwa perintah menunjukkan kepada kewajiban dan larangan 
menunjukkan kepada keharaman, semuanya menuntut untuk dilakukan dengan 
segera kecuali ada hal lain yang menunjukkannya.  Sunnah fi‟liyah Nabi tidak 
menunjukkan kepada arti wajib tapi sunnah, karena perbuatan Nabi adalah 
merupakan qudwah, kecuali perbuatan-perbuatan yang menjelaskan kepada 
perintah, seperti perbuatan Nabi yang sebelumnya atau sesudahnya terdapat naṣ 
tentang perbuatan Nabi tersebut. Secara lengkap hadits menurut Ibn Hazm 
sebagaimana dalam kitabnya al-iḥkan fi Uṣūl al-Aḥkām sebagai berikut :  
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164
 
“Sah bagi kami bahwasanya wahyu yang datang dari Allah terbagi dua: 
pertama, wahyu yang dibacakan yang merupakan mu‟jizat, yang kedua, 
wahyu yang diriwayatkan dan dinukilkan yang tidak merupakan mu‟jizat 
dan tidak disyariatkan kita membacanya sebagai ibadah, namun demikian 
dia tetap dibacakan, dan itulah hadits Rasulullah Saw.   
Hadits menurut Ibn Hazm sangat berkaitan erat dengan al-Qur‟an 
keduanya saling dipandang satu kesatuan yang berdasar  dari Allah SWT. Seperti 
perintah taat kepada Allah. Taat kepada Rasul, taat kepada pemimpin. Al-Qur‟an 
dan Hadits dipandang satu keksatuan yang berasal dari Allah SWT.  
3. Ijma‟  
Kata ijma‟ secara bahasa ialah sebagai kesepakatan antara dua orang 
atau lebih. Sedangkan menurut terminologis ialah :  
“apa saja yang diyakini bahwa semua sahabat mengatakannya dan mereka 
menerimanya dari Nabi” 
Meyakini dalam redaksi diatas adalah sebagaimana kita meyakini bahwa 
para sahabat melakukan shalat lima waktu bersama Rasulullah Saw, yang jumlah 
rukuk dan sujudnya sama seperti yang kita kerjakan saat ini, begitu pula dengan 
puasa dan syariat-syariat lainnya. Bila ada orang yang tidak mengakui hal tersebut 
sebagai ijma‟ maka tidak termasuk golongan orang mukmin. Karena ia 
kesepakatans seluruh kaum muslimin, orang yang mengatakan hal ini bukanlah 
ijma‟ akan dimintai penjelasan dan hujjah.166masalah-masalah yang mengandung 
khilaf bukanlah ijma‟ selama masih ada salah satu sahabat yang memiliki 
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pandangan berbeda. Menurut Ibn Hazm orang yang mengatakan masalah khilaf 
(perselisihan) adalah ijma‟ berarti telah berbohong karena ia tidak memiliki ilmu 
tentang masalah tersebut.
167
 
Sementara Ijma‟ dalam pemahaman para fuqaha dan usulin adalah 
kesepakatan para mujtahid dari umat Nabi Muhammad Saw dalam suatu masa 
atas perintah agama dan juga tetap bercita-cita membuat  yang sempurna atas 
perintah dari para kumpulan ahl al-halli wa al-aqd.
168
  
Ibn Hazm menetapkan bahwa ijma‟ yang mu‟tabar adalah ijma‟ sahabat 
Nabi Saw karena ijma‟ tidak lain kecuali berasal dari Nabi Saw, atau dengan 
bimbingannya, para sabahat berinteraksi dengan Nabi Saw Ibn Hazm  dan para 
sahabat beriman dimasa Nabi Saw,
169
 pendapat Ibn Hazm ini berlandasakan  pada 
: 1) tidak ada perbedaan diantara umat Islam bahwa ijma‟ yang dilakukan para 
sahaabat Nabi Saw adalah sahih adanya dan tidak dapat ditentang oleh siapa pun. 
2) sesunggungnya agama Islam telah sempurna.  
Ijma‟ juga harus merupakan kesepakatan orang-orang mukmin, jadi tidak 
ada ijma‟ atas sebagian pendapat kelompok. Jika kesepatan sebagian mukmin 
dikatakan ijma‟ maka kesepakatan dua atau tiga orang dapat dikatakan ijma‟ 
padahal hal terebut keliru menurut Ibn Hazm. 
170
Sumber hukum ketiga menurut 
Ibn Hazm ialah Ijma‟ yang bersumber dari al-Qur‟an dan Sunnah, ijma‟ adalah 
hujjah kebenaran yang meyakinkan dalam agama Islam.   Ijma‟ menjadi hujjah 
adalah ijma‟ para sahabat Rasulullah Saw berdasarkan :  
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1. Karena ijma‟ yang demikian (para sahabat) tidak dipesilisihkan oleh 
siapa pun , maka kesepakatan (ijma), para sahabat tanpa ada perbedaan 
adalah ijma‟  yang qhat‟i.  
2. Agama Islam telah sempurna, sehingga tidak boleh hukumnya 
menambah-nambah sesuatu yang telah sempurna.  Untuk mengetahui 
apa yang diinginkan oleh Allah SWT harus melalui Rasul-Nya, dan 
para sahabat Rasul adalah mereka yang selalu  bersama. Melihat dan 
mendengarkan ajaran Rasul tentang keinginan Allah SWT, maka ijma‟ 
merekalah ijma‟ yang wajib diikuti. 
3. Ijma‟ yang demikian adalah ijma‟ yang berdasarkan al-Qur‟an dan 
Sunnah, karena para sahabat hidup pada masa Rasulullah Saw, dan 
banyak belajar dengan beliau maka menuru Ibn Hazm apa yang 
mereka sepakati adalah ijma‟ yang wajib diikuti karena ijma‟ tersebut 
dinukil dari Rasulullah Saw.
171
  
Ibn Hazm sebagai bermazhab Zhahiri  pemikirannya misalnya, 
berpandangan bahwa syariat itu hanya teks dan bahwa hukum harus diambil 
dengan didasarkan pada zhahit teks, dan tidak membutuhkan ta‟wil atau qiyas. 
Sebagai bermazhab Zhahiri sesuai dengan artinya sesuatu yang tampak 
dipermukaan, bagi mazhab ini makna adalah secara  lahir yang tersurat pada al-
Qur‟an dan hadist. Menagambil makna yang lebih dekat tanpa perlu menyelam 
kedalam tirai makna batin teks tersebut diwahyukan. 
172
Menurutnya al-Qur‟an itu 
mubin fī nafsihi (jelas dengan dirinya sendiri), dimana zhahirnya kata 
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menunjukkan makna yang dimaksud, sehingga tidak ada ruang bagi qiyas. 
Selanjutnya dalam hal yang tidak ada teksnya khusus dengan tema yang berkaitan 
secara langsung, ia berpegang kepada apa yang disebut dalil, yakni istidlal.
173
 
Ijma‟ terbagi dua yaitu : ijma‟ sarih dan ijma‟ sukuti, ijma‟ sarih ialah perkataan 
atau perbuatan semua  sepakat pendapat mujtahid atas suatu hukum pada satu 
masalah dengan memulai setiap satu dari mereka sependapat  secara jelas. 
Sedangkan ijma‟ sukuti adalah sebagian mujtahid berpendapat atas satu 
masalah dari beberapa masalah, atau mmeperbuat dengannya dan dia diam atas 
pendapat mereka yang terdahulu setelah dia menyampaikan  kepada mereka 
pendapat atau perbuatan dan tidak ada diantara mereka inkar terhadap 
kejelasannya. 
174
 pada ijma‟ sukuti ini seorang mujtahid lebih memilih diam dan 
tikda berkomentar dengan pendapat ulama lainnya ia tidak mengeluarkan 
pendapatnya saat itu namun diam tersebut dimaksudkan sebagai tindakan 
pembenaran.
175
    
4. Dalil  
 Dalil secara bahasa adalah  penunjuk jalan sedangkan secara istilah dalil 
adalah ketetapan yang ditengah bagi yang lebih kecil dan memberi jalan kepada 
yang lebih kecil dibawah pertengahan.
176
 Dalam al-Qur‟an kata dalil terdapat 
dalam surah al-Furqan [25]: 45. Sebagai berikut :  
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 Ibrahim Muhammad Salkini, al-Muyassar fī  Usūl al-Fiqh al-Islāmi  (Beirut : Dar al-
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          
“Kemudian kami jadikan matahari sebagai dalil (petunjuk)”. (Q.S. al-
Furqan [25]: 45)  
Kalau menurut para fuqaha dalil itu diartikan sebagai sesuatu yang padanya 
terdapat petunjuk pengajaran baik yang menyampaikan kepada sesuatu yang 
meyakinkan atau kepada dugaan  kuat yang tidak meyakinkan. Namun dikalangan 
ualam ushul fiqh dalil diartikan sebagai sesuatu yang menyampaikan kepada 
tunututan khabari dengan pemikiran yang shahih. Dalil syara‟ menurut al-Syatibi 
yang dikutip oleh Amir Syarifuddin  yaitu dalil syara‟ tidak bertentangan dengan 
tuntutan akal, prinsip ini didasarkan kepada 
177
:  
a. Kalau meyalahi akal, maka ia bukanlah dalil syara‟ untuk hamba yang 
berakal 
b. Kalau menyalahi akal berarti membebani manusia dengan sesuatu yang 
tidak mampu dilakukan manusia. 
c. Sumber taklif atau pembebanan hukum adalah akal 
d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalil syara‟ berlaku menurut akal.  
 Dalil  adalah metode pemahaman suatu nas  (al-sitidlal al-fiqh) yang 
menurut ulama mazhab al-Zahiri pada hakikatnya tidak keluar dari nas atau ijmak 
itu sendiri, dengan pendekatan al-Dalil dilakukan pengembangan suatu nas atau 
ijmak melalui dilalah (petunjuknya) secara langsung tanpa harus 
mengeluarkannya illat terlebih dahulu.    
 Dengan demikian konsep al-Dalil tidak sama kias karena untuk melakukan 
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proses kias diperlukan adanya kesamaan. Ilat antara kasus asal dan kasus baru 
sedangkan pada al-dalil, tidak diperlukan pengetahuan illat tersebut, al-Dalil 
menurut Ibn Hazm terbagi kepada dua yaitu : al-dalil yang terambil dari nas dan 
al-dalil yang terambil dari ijmak (mazhab al-Zahiri).
178
 Ibn Hazm tidak 
memandang bahwa ilat dapat dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
penetapan hukum. Hal ini tidak menunjukkan bahwa ia tidak meyakini bahwa 
setiap hukum yang ditetapkan Allah SWT bagi manusia mengandung hikmah dan 
kebaikan bagi manusia itu sendiri, ia juga mengakui bahwa sebagian dari illat dan 
hikmat suatu hukum itu dapat diketahui, dengan demkian ia menolak kias sebagai 
pendekatan dalam berijtihad.  
Dalil ini disebut juga dengan akal yang disebut dalil dalam ilmu fiqh namun 
maksud Ibn Hazm disini ialah tidak bermaksud mendasarkan bayan kepada qiyas, 
menganalogikan bagian kepada bagian lain sebagaimana dilakkan Syafi‟i, tetapi 
didasarkan pada asas-asas logika dengan berpegang kepada kaidah-kadiah logika. 
Dan satu hal yang dihindari oleh Ibn Hazm ialah al-Ta‟lil yang digunakan dalam 
qiyas fiqh. 
179
 
Istinbath hukum yang dikeluarkan oleh Ibn Hazm terhadap tabattul dari 
keterangan diatas Ibn Hazm dalam mengistinbathkan hukum dengan al-Qur‟an, 
Sunnah, Ijma‟ dan dalil. Ibn Hazm mengeluarkan hukum berdasarkan tekstual 
menafsirkan ayat dengan ayat. Dengan metode al bayan
180
 al-Qur‟an dengan jelas 
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 Secara bahasa bayān berarti terbuka atau jelas. Dalam ilmu balaghah bayān adalah 
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dengan dirinya sendiri  sehingga tidak membutuhkan tambahan penjelasan.  
Metode bayani  adalah cara istinbath (penggalian dan penetapan) hukum 
yang bertumpu pada kaidah-kaidah lughawiyah (secara kebahasaan), atau makna 
lafaz. Dalam metode ini menerangkan cara pemahaman suatu nash al-Qur‟an 
maupun sunnah dari berbagai aspek yang mencakup diantaranya adalah sebagai 
beriktut :  
1) Makna lafaz yang susai dengan bentuknya yaitu „Am (umum), khas 
(khusus), muthlaq (mutlak, tidak terbatas) muqayyad (terbatas), amr 
(perintah) nahy (larangan), serta lafaz musyatarak (bermakna ganda). 
2) Makna lafaz yang sesuai dengan pemakaiannya, yaitu haqiqah (makna asal, 
atau makna aslinya) dan majaz (makna metafora atau bukan makna aslinya). 
3) Analisis lafadz yang sesuai dengan kekuatannya dalam menunjukkan makna 
(muhkam, mufassar, nash, dan  zahir, atau mutasyabih,mujmal, muskil dan 
khafi). 
4) Analisis dalalah suatu lafaz atas makna. 181  
Selain metode bayani dalam kategori hukum ada tiga pertama metode 
                                                                                                                                                 
ilmu bayan juga mampu menangkap kemukjizatan al-Qur‟an dari aspek bahasanya dengan ilmu ini 
seseorang mampu menagngkap keindahan, ketepatan, dan kehebatan ayat al-Qur‟an baik pada 
tataran jumlah,  kalimah sampai kepada huruf-hurufnya. (Mamat Zaenuddin  dan Yayan Nurbayan, 
Pengantar Ilmu Balaghah (Bandung: Refika Aditama, 2007), hlm. 16).  Al-Bayān artinya 
menyingkap atau mengungkapkan sesuatu, ini lebih umum dari sekedar berbicara yang hanya 
dikhususkan bagi manusia, adapun sesuatu yang diungkapkannya maka itu disebut dengan bayān 
ada  juga yang menyebut al-bayān  atau penjelasan ada dua macam, pertama dengan pemenuhan 
yaitu sesuatu yang menunjukkan pada keadaan dari pengaruh yang diciptakannya, sedangkan yang 
kedua adalah pengetahuan atau penelitian dan itu bisa dengan ucapan tulisan atau isyarat, al-kalām  
atau pembicaraan juga disebut al-bayān karena ia mempu menyingkap makna yang dimaksud dan 
menampakkannya.( Al-Raghib al-Ashfahani, al-Mufradāt fī Gharīb al-Qur‟an, Alih Bahasa oleh 
Ahmad Zaini Dahlan (Depok : Khazanah Fawa‟id, 2017), hlm. 287). 
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ke dalam Peraturan Perundang-undangan  (Jakarta : UI Press, 2011), hlm.  29 
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bayani, kedua metode tahili  (sampai kepada qiyas) atau disebut juga metode 
qiyas bermakna ukuran, mengetahui ukuran sesuatu, membandingkan, atau 
menyamakan sesuatu dengan yang lain misalnya :” saya mengukur baju dengan 
hasta”. Qiyas menurut Abd al-Wahāb Khallāf adalah :  
ا
 
“Qiyas adalah jalan awal untuk menemukan hukum bagi seorang mujtahid 
untuk mengistinbathkan hukum padanya, yang tidak ada pada  nash padanya 
yaitu dengan memakai  cara istinbath  dan menetapkannya.” 
Sedangkan istilah qiyas menurut usūlin adalah sebagai berikut :  
“ menyamkaan satu kejadian yang tidak ada nas hukumnya kepada kejadian 
yang ada nash hukumnya dalam hukum yang menjadi ketetapan nash karena 
persamaan „illat hukum antara dua kejadian tersebut.” 
Dalam metode qiyas jumhur ulama berdeda sekali dengan kelompok Zhairi 
misalnya tentang perintah Allah mengembalikan sesuatu kepada Allah ketika 
terdapat beda pendapat yaitu kepada firman Allah dalam al-Qur‟an dan 
mengembalikan sesuatu kepada Nabi Saw yaitu sabdanya dalam sunah, menurut 
pandangan Zhahiri tidak ada perintah untuk mengembalikan sesuatu kepada qiyas, 
jelas bahwa selain al-Qur‟an dan sunnah tidak dapat dijadikan rujukan ketika 
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terjadi perbedaan pendapat.
184
  
ketiga metode istislahi yaitu cara atau kaidah dalam menetapkan status 
hukum suatu masalah dengan bertumpu pada dalil-dalil umum karena tidak ada 
dalil yang khusus mengenai masalah tersebut, dengan berpijak pada asas 
kemaslahatan yang sesuai maqāsid al-Syarī‟ah yang mencakup tiga kategori 
kepentingan yaitu  daruriyat (primer), hajiyat (sekunder), dan tahsiniyat 
(pelengkap). 
185
 
Bayan  menurut Ibn Hazm terbagi kepada dua yaitu pertama, bayan  dengan 
menggunakan nash sharih (jelas) yang tidak memerlukan ijtihad untuk menggali 
hukum darinya kecuali dengan mengetahui bahasa dan hadits yang 
menjelaskannya, kedua, bayan yang membutuhkan istinbath dengan 
menggunakan dalil dari nash atau ijma‟ dengan berpijak pada manthiq (logika) 
dan bukan ta‟lil  (pencarian illat).  Sebab nash-nash keagamaan kadang memiliki 
makna yang tidak dimengerti oleh akal, dan hukum-hukumnya memilki maksud 
dan tujuan yang sulit dimengerti sehingga membutuhkan istinbath yang bersifat 
menyeleuruh.  
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BAB III      
METODE PENELITIAN    
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian
186
 pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan 
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau 
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat 
diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan 
mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan 
dalam penelitian itu menggunakan langkah-kangkah tertentu yang bersifat 
logis.
187
 
  Metode diartikan sebagai cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang 
bersistem untuk memdudahkan pekaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 
yang ditentukan. Winarno Surakhmad seperti yang dikutip oleh Andi Prastowo, 
metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai satu tujuan. 
Hadari Nawawi menurutnya metode merupakan cara untuk mengungkapkan 
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kebenaran yang obyektif.  Kebenaran itu adalah tujuannya, sementara metode 
adalah caranya.
188
 Menurut Sutrisno Hadi metode penelitian merupakan penelitian 
yang menyajikan bagaimana caranya atau langkah-langkah yang harus diambil 
dalam suatu penelitian secara sistematis dan logis, sehingga dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya.
189
  
Setiap kegiatan ilmiah diperlukan metode yang sesuai pada objek yang 
dikaji. Agar kegiatan penelitian ditulis dengan sistematis dan terarah, sehingga 
akan mendapatkan penelitian yang sempurna.  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan pekerjaan ilmiah yang harus dilakukan secara 
sistmatis, teratur, tertib baik mengenai prosedurnya maupun dalam proses 
berpikir tentang materinya.
190
 Agar penelitian ini tertib dan tidak campur-
campur maka ditentukanlah jensi penelitiannya. Jenis penelitian yang penulis 
gunakan adalah penelitian kepustakaan (library research).
191
  
Penelitian pustaka ini memfokuskan diri untuk mengananlisis atau 
untuk menafsirkan bahan tertulis berdasarkan konteksnya bahan tertulis yang 
dimaksud disini adalah berupa buku, naskah, artikel dan sejenisnya, penelitian 
kepustakaan ini merujuk langsung pada dokumen asli agar kredibilitas atau 
tingkat kepercayaannya lebih tinggi dibanding menggunakan buku 
terjemahan, ringkasan atau sejenisnya. Penelitian kepustakaan ini merupakan 
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jenis penelitian kualitatif dimana sumber data utamanya adalah manusia dan 
benda-benda empiris (dokumen kepustakaan). Sesuai dengan tema 
penelitian.
192
 
Banyak hal yang didapat ketika meneliti dengan jenis penelitian 
kepustakaan diantaranya adalah: menginformasikan kepada diri peneliti 
sendiri dan pada pembaca hasil-hasil studi yang berkaitan erat dengan topik 
penelitiannya, dan menghubungkan studi yang akan dilakukan dengan studi-
studi yang pernah dilakukan sebelumnya hal ini berguna bagi peneliti untuk 
menjelaskan kedudukan penelitiannya dalam kajian yang sama.
193
  
Menyediakan kerangka atau bingkai penelitian, dalam melakukan 
penelitian maka para peneliti memerlukan alat-alat analisis, alat-alat tersebut 
adalah seperti berupa konsep, klasifikasi dan teori untuk menganalisis data, 
semua ini memerlukan studi pustaka.
194
 
Jenis penelitian ini digunakan untuk mencari pendapat Ibn Hazm  yang 
dijadikan obyek dalam penelitian, dan untuk memperoleh data yang 
berhubungan dengan tabattul. 
2. Sumber Penelitian 
Adapun sumber data dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua 
bentuk sumber data sebagai pusat informasi pendukung data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Sumber data tersebut adalah: 
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a. Sumber Data Primer 
Yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek penelitian dengan 
menggunakan kitab pengambilan data langsung pada subyek sebagai 
sumber informasi yang dicari.
195
 Adapun sumber data primernya adalah 
kitab Karangan Ibn Hazm   yaitu kitab Al-Muhalla Juz 9. 
b. Sumber Data Sekunder 
      yaitu bahan-bahan yang memberi penjelasan bahan primer yang berupa 
buku-buku literatur yang dapat mendukung serta memiliki relevansi 
dengan penelitian ini, seperti buku-buku fiqh dan lain-lain.  
c.  Bahan tersier, ensiklopedia, yaitu yang memberikan petunjuk atau 
penjelasan terhadap data primer dan data sekunder seperti al- Qur‟an, 
kitab-kitab hadis  kamus-kamus, dan lain-lain. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagai tindak lanjut dalam pengumpulan data adalah mengawalinya 
dengan membaca dan mengumpulkan bahan dari buku-buku yang utama dengan 
masalah penelitian, kemudian mengutip hal-hal yang dianggap relevan dalam 
penelitian ini. 
4. Metode Analisa Data  
Teknik analisa data ialah suatu cara atau strategi yang ditempuh untuk 
mencari kesempurnaan suatu data dengan cara mengatur data secara sistematis 
dari berbagai data yang telah diperoleh guna untuk mendapatkan pemahaman dari 
obyek yang diteliti, kalau dalam pembahasan ini obyeknya ialah dengan 
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memahami, menelaah  secara sistematis kitab al-Muhalla  karya Ibn Hazm.  
Proses analisa data merupakan suatu proses penelaahan data secara 
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa dapat dilakukan pada saat 
yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data meskipun pada umumnya 
dilakukan setelah data terkumpul.
196
 Untuk menganalisa data penulis 
menggunakan content analysis
197
. yaitu dengan mengambil isi dari sumber 
primer, menganalisis buku atau literatur yang berhubungan dengan penelitian baik 
secara teori, konsep maupun keterangan-keterangan yang berhubungan langsung 
dengan masalah penelitian. Kemudian disusun secara rasional untuk mengurai 
masalah penelitian. 
Dalam melakukan  penulisan analisa data, yang digunakan penulis dalam 
penulisan ini adalah sebagai berikut : 
a. Induktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari data itu ditarik kesimpulan 
bersifat umum.
198
 
b. Deduktif, yaitu dengan mengumpulkan data yang bersifat umum yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dan dari data itu ditarik kesimpulan 
bersifat khusus. 
c. Deskriptif, yaitu ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya, penelitian deskriptif adalah penelitian 
terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini, penelitian deskriptif 
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ini pada hakikatnya adalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpresentasikan objek apa adanya.
199
 Metode 
ini juga untuk memaparkan secara jelas ijtihad yang digunakan oleh Ibn 
Hazm terkait pembahasab yang berkaitan dengan Tabattul Menurut Ibn 
Hazm (W. 456 H) dalam Perspektif Hukum Keluarga Islam  (Al-Ahwal Al-
Syakhsiyah) 
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BAB V 
PENUTUP  
A. Kesimpulan   
        Setelah mengkaji dan memaparkan pemabahasan tesis ini, maka dari hasil 
penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tabattul menurut Ibn Hazm adalah sikap yang kontradiktif dengan 
perintah Nabi Saw yang melarang umatnya hidup membujang, salah satu 
sahabat seperti Utsman bin Maz‟un dikecam oleh Nabi Saw karena ingin 
hidup secara tabattul.  
2.  Dasar pendapat Ibn Hazm tentang tabattul adalah mengambil dalil  dari 
al-Qur‟an, hadits, ijma‟ bahwa  hidup membujang (tabattul) tidak 
diperintahkan dalam agama  termasuk menahan nafsu (sayyida wa 
hasūrā), bukanlah contoh hidup yang ditampilkan oleh Rasulullah Saw. 
Metode  ijtihad yang digunakan oleh Ibn Hazm adalah ijtihad bayani yaitu 
memahami hukum dengan bahasa perintah dan larangan yang terdapat 
dalam al-Qur‟an dan hadits.    
3. Melihat fenomena yang terjadi pada zaman sekarang, dimana banyak 
terjadi kecenderungan penyimpangan seksual seperti pergaulan bebas yang 
merusak moral masyarakat maka pendapat Ibn Hazm tentang haramnya 
tabattul menjadi relevan sekali. Hal ini dengan menikah menjadi suatu 
solusi untuk membentengi diri dari zina  demi mewujudkan masyarakat 
yang baik.   
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B. Saran   
Adapun yang menjadi saran dari penelitian ini adalah : 
1. Agama Islam harus dijaga syariatnya dan tidak meninggalkan hukum-
hukumnya seperti meninggalkan pernikahan karena akan memutus 
generasi (tarku al-Nasl).  
2. Pemikiran hukum Islam Ibn Hazm patut dijadikan acuan karena Ibn Hazm 
mengedepankan pemikiran hukum yang berkembang, dinamis. 
3. Kesucian ikatan pernikahan sebagai cara untuk menyalurkan nafsu 
biologis sesuai dengan tuntutan agama dan sunnah Rasul. Melalui 
pernikahan diharapkan akan lahir generasi berikutnya sebagai bagian dari 
sunnatullah dan menjauhi sikap tabattul.    
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